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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 
melalui pemanfaatan multimedia pembelajaran matematika kelas V SDN 1 Sale 
Kabupaten Rembang. 
Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 1 Sale Kabupaten 
Rembang. Obyek penelitian ini adalah motivasi belajar siswa pada pelajaran 
matematika kelas V. Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas (Classroom 
Action Research). Desain penelitian ini mengadopsi model penelitian dari 
Kemmis dan MC Taggart (1988) yang dikenal dengan model spiral, yang terdiri 
dari perencanaan (planing), pelaksanaan (acting), observasi (observing), dan 
refleksi (reflecting). Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan 
data adalah lembar observasi dan angket. Validasi instrumen menggunakan 
judment expert sedangkan multimedia pembelajaran ini belum memiliki validasi 
media. Analisis data hasil penelitian dengan menggunakan analisis statistik 
deskriptif berbantuan microsoft office exel 2007. Penelitian ini dilaksanakan di 
SDN 1 Sale Kabupaten Rembang. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas V 
SDN 1 Sale Kabupaten Rembang yang berjumlah 25 siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan: ada peningkatan motivasi belajar siswa 
kelas V pada pelajaran matematika dari pra tindakan, siklus I dan siklus II. Hal ini 
terlihat dari rata-rata nilai lembar observasi dan angket. Pada pra tindakan tingkat 
motivasi belajar matematika siswa mencapai 55,73%  oleh observer 1, observer 2 
mencapai 57,86% dan dari hasil angket mencapai 69,22%. Sedangkan pada siklus 
I tingkat motivasi belajar siswa oleh observer 1 mencapai 75%, oleh observer 2 
mencapai 76% dan data dari angket mencapai 78,4%. Dan Pada siklus II tingkat 
motivasi belajar siswa oleh observer 1 mencapai 92%, observer 2 mencapai 90%., 
dan data dari angket mencapai 93,52%. Peningkatan motivasi belajar matematika 
siswa dari pra tindakan sampai siklus I adalah sebesar 19,47% oleh observer 1, 
18,40% oleh observer 2, dan 8,99% dari data angket. Sedangkan dari siklus I 
sampai siklus II motivasi belajar siswa meningkat sebesar 16,80% oleh observer 
1, 13,60% oleh observer 2, dan 16,91% dari angket. Dengan hasil yang diperoleh 
pada siklus I dan II maka penelitian ini sudah tercapai tingkat keberhasilannya. 
Tingkat keberhasilan penelitian ini adalah 75% dari jumlah rata-rata dan rata-rata 
setiap indikator. Maka dapat dikatakan bahwa motivasi belajar siswa pada kelas V 
SDN 1 Sale Kabupaten Rembang dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan 
multimedia pembelajaran matematika. 
 
Kata kunci: Motivasi Belajar Siswa SD, Multimedia Pembelajaran Matematika. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran sehingga siswa secara aktif dapat 
mengembangkan potensi dalam dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 1). Peningkatan kualitas sumber daya manusia dapat tercapai 
melalui proses pembelajaran yang berlangsung secara terus menerus dan saling 
berkaitan. Pendidikan tidak hanya menjadi sebuah kewajiban semata, namun 
pendidikan merupakan sebuah kebutuhan yang harus terpenuhi, sehingga manusia 
dapat berkembang menjadi lebih baik lagi dengan diberikannya pendidikan. 
Pendidikan nasional pada saat ini mempunyai banyak tantangan, salah 
satu diantaranya yaitu meningkatkan mutu pendidikan, oleh sebab itu di setiap 
lembaga-lembaga pendidikan dituntut agar bisa memberikan pelayanan yang 
terbaik, supaya tercipta suasana belajar yang menyenangkan sehingga para siswa 
akan termotivasi untuk belajar. Menurut Suyanto (2006:23) Pendidikan 
hendaknya mampu untuk membentuk manusia yang dapat mengaktualisasikan 
dirinya secara optimal sekaligus dan bermanfaat bagi masyarakat luas serta 
lingkungan sekitarnya. Untuk dapat membentuk manusia yang berguna bagi 
masyarakat luas, maka pendidikan perlu diajarkan sejak dini. 
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Sekolah dasar merupakan langkah awal atau jenjang pertama dalam 
upaya menuntut ilmu. Dengan berkembangnya Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
(IPTEK) baik dalam pembelajaran, guru maupun siswa di Sekolah dasar dituntut 
untuk dapat mengikuti perkembangan tersebut. Jamal Ma’mur Asmani (2011:25) 
mengungkapkan bahwa perkembangan IPTEK yang begitu pesat harus mendapat 
perhatian serius dari praktisi pendidikan agar dunia pendidikan tidak ketinggalan 
zaman dan ketinggalan langkah. 
Hal yang tak kalah penting dalam proses pembelajaran khususnya di 
jenjang sekolah dasar yaitu penggunaan media belajar, karena berdasarkan 
paradigma konstruktivisme tentang belajar, prinsip media mediated instruction 
menempati posisi cukup strategis dalam rangka mewujudkan kondisi belajar 
secara optimal. Menurut Azhar Arsyad (2010: 15), salah satu fungsi utama media 
pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, 
kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru, dengan 
demikian peranan media dalam pembelajaran di sekolah dianggap sebagai suatu 
pendekatan yang ideal, efektif, dan aplikatif dalam kelas agar tercipta suasana 
kelas yang kondusif dan menyenangkan, menarik dan dapat melibatkan partisipasi 
siswa secara aktif, khususnya dalam pembelajaran matematika. 
Salah satu materi pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar adalah mata 
pelajaran matematika, pembelajaran matematika di sekolah dasar ditekankan pada 
pembelajaran penguasaan bilangan (number sense) yang  tidak hanya bermakna 
mengenal dan terampil melakukan operasi pada bilangan, tetapi harus dapat 
memantapkan pengetahuan tentang bilangan, (Tri, 2007: 3). Perkembangan 
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kognitif anak usia sekolah dasar pada hakikatnya berada dalam operasi konkret, 
siswa sudah dapat memahami konsep-konsep matematika yang sangat sederhana, 
tetapi masih dipengaruhi oleh objek-objek visual, hal inilah yang menyebabkan 
pengajaran matematika di sekolah dasar, terutama pada penanaman konsep dasar 
matematika sangat diperlukan menggunakan alat peraga/praktik secara tepat. 
Selain itu salah satu yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar siswa 
di kelas V pada pelajaran matematika di sekolah dasar yaitu kurangnya motivasi 
belajar. Pada observasi awal, siswa terihat kesulitan mengikuti pelajaran  
matematika karena guru masih kurang kreatif dalam mengajar matematika di 
kelas V. Ketika guru hanya menggunakan metode ceramah tanpa bantuan media, 
kegiataan belajar mengajar hanya terpusat pada guru, guru yang aktif tetapi siswa 
menjadi pasif sehingga pembelajaran pun menjadi kurang menyenangkan. Kline 
(Dryen & Vosdalam Pitajeng, 2006: 1) menyatakan bahwa belajar akan efektif 
jika dilakukan dalam suasana yang menyenangkan, untuk itu dalam belajar, siswa 
diberi kesempatan merencanakan dan menggunakan cara belajar yang siswa 
senangi. 
Berdasarkan uraian di atas, penting untuk mengubah situasi belajar siswa 
menjadi lebih menyenangkan dan mudah dipahami, salah satunya yaitu dengan 
mengubah cara pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru dan tidak disukai 
siswa menjadi lebih disukai siswa, cara pembelajaran tersebut yaitu dengan 
menggunakan alat peraga/praktik, sehingga siswa termotivasi dan tertarik untuk 
mengikuti pelajaran. Pada proses pembelajaran matematika, penggunaan dan 
pemilihan media yang tepat memiliki peranan yang cukup penting dalam 
4 
mencapai tujuan pembelajaran. Tercapainya tujuan pembelajaran adalah sebagai 
ukuran keberhasilan siswa dalam belajar. 
Penggunaan multimedia pembelajaran merupakan salah satu alternatif 
untuk mengatasi salah satu dari beberapa permasalahan pembelajaran matematika. 
Penerapan pembelajaran menggunakan multimedia pembelajaran diharapkan akan 
membuat siswa lebih tertarik dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran, 
karena motivasi siswa dalam belajar sangat berpengaruh dalam tercapainya tujuan 
pembelajaran. Jika siswa tidak memiliki motivasi belajar, maka siswa akan 
menjadi malas dan cepat bosan dalam mengikuti pelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi di SDN 1 Sale Kabupaten Rembang pada 16 
maret 2015, motivasi belajar siswa pada pelajaran matematika di kelas V 
cenderung rendah. Dari hasil pengamatan di kelas V, sebagian besar siswa merasa 
malas mengikuti pelajaran, karena siswa menganggap matematika identik dengan 
banyak rumus. Mereka menganggap matematika susah untuk menghafalnya, 
padahal belajar matematika sebenarnya tidak selalu harus menghafal. 
Guru di dalam hal penyampaian materi sudah cukup bagus akan tetapi 
cara penyampaiannya terlalu cepat, jadi anak susah menangkap apa yang 
disampaikan guru. Dalam keadaan seperti itu maka siswa tidak sepenuhnya 
memahami materi sehingga pembelajaranpun menjadi kurang bermakna bagi 
siswa. Selain itu pada saat guru menjelaskan pelajaran, guru juga memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya seputar materi yang telah dibahas, 
namun siswa sering merasa malu dan takut jawabannya itu salah, sehingga mereka 
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lebih memilih diam. Berdasarkan observasi terhadap siswa kelas V, maka tidak 
heran jika siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran. 
Menurut wawancara dengan guru matematika dikelas V, dalam mengajar 
siswanya dikelas, guru lebih sering menggunakan metode konvensional, dimana 
guru hanya berceramah didepan kelas atau membacakan buku pelajaran, 
kemudian hanya menggunakan media papan tulis, penggaris dan alat peraga 
seadanya, sehingga dalam prakteknya guru sedikit kesulitan dalam menerangkan 
semua materi pembelajaran yang ada khususnya pada pembelajaran matematika 
kelas V. Pada saat pembelajaran matematika siswa tidak sepenuhnya 
memperhatikan guru yang hanya menggunakan metode ceramah. Pada 
pembelajaran matematika karena terbatasnya waktu dalam mengajarkan semua 
materi, maka dibutuhkan alat bantu seperti multimedia pembelajaran. 
Di SDN 1 Sale Kabupaten Rembang sudah diberikan fasilitas yang cukup 
memadai seperti LCD dan Laptop untuk setiap guru yang dapat digunakan sebagai 
sarana pembelajaran memanfaatkan multimedia pembelajaran matematika. Belum 
banyaknya pengalaman guru dalam menggunakan dan mengoprasikan multimedia 
pembelajaran matematika maka pemanfaatan multimedia pembelajaran 
matematika sangat jarang digunakan. Media yang digunakan dalam pembelajaran 
matematika masih terbatas pada buku teks, dan terbatas dengan gambar-gambar 
atau poster, padahal multimedia pembelajaran matematika sudah disediakan oleh 
pihak sekolah, seharusnya dengan digunakanya multimedia pembelajaran 
matematika diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa yang akan 
berpengaruh juga pada hasil belajar siswa.  
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Dalam pembelajaran matematika, jika hanya menggunakan metode 
ceramah tanpa menggunakan media saat pembelajarannya, maka siswa akan 
hanya bisa mencapai tingkat pemahaman pada ranah kognitifnya dan kurang 
memahami pada tingkat analasisnya. Tingkat pemahaman pada ranah analisis 
sangat penting bagi siswa, karena membuat siswa paham materi secara 
menyeluruh sehingga siswa dapat menguraikan dan mengklasifikasi materi yang 
diajarkan khususnya pada materi dalam pelajaran matematika. 
Kebanyakan siswa berpendapat bahwa matematika adalah pelajaran yang 
sulit. Menurut pendapat dari beberapa siswa tersebut, dikarenakan  pelajaran 
matematika di kelas V masih bersifat abstrak, dengan pemanfaatan multimedia 
pembelajaran matematika yang mempunyai elemen teks, gambar, suara, animasi, 
video, dan interaktif bisa mengkonkretkan konsep abstrak pada pelajaran 
matematika. Dari hasil wawancara dengan siswa tentang mata pelajaran 
matematika di atas, maka peneliti dan guru mata pelajaran ingin melakukan 
perbaikan dalam memberikan inovasi baru dengan menggunakan multimedia 
pembelajaran matematika yang bisa menjawab dari permasalahan diatas. Salah 
satu masalah utama yang perlu diperbaiki adalah masalah motivasi belajar siswa 
yang cenderung kurang khususnya pada pelajaran matematika. 
Dari uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
peningkatan motivasi belajar siswa melalui pemanfaatan multimedia pembelajaran 
matematika kelas V SDN 1 Sale Kabupaten Rembang. Dengan memanfaatkan 
multimedia pembelajaran diharapkan siswa memiliki motivasi untuk belajar 
matematika lebih giat lagi. Membangkitkan motivasi belajar matematika siswa 
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merupakan salah satu tugas penting guru dalam proses pembelajaran. Dengan 
termotivasinya para siswa maka akan membuat siswa mampu mencapai tingkat 
pengetahuan yang lebih mendalam, sehingga hasil belajarpun ikut meningkat. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah yang ada 
sebagai berikut: 
1. Metode yang digunakan guru dalam mengajarkan matematika di kelas V SDN 
1 Sale kurang bervariasi, dan hanya menggunakan metode ceramah. 
2. Media yang digunakan guru dalam mengajar matematika di kelas V SDN 1 
Sale masih terbatas yaitu hanya menggunakan papan tulis. 
3. SDN 1 Sale sudah difasilitasi dengan TI tapi belum dimanfaatkan secara 
makasimal dalam proses pembelajaran seperti komputer, LCD dan Proyektor, 
khususnya pelajaran matematika di kelas V. 
4. Sudah tersedianya multimedia pembelajaran matematika tetapi guru 
matematika di SDN 1 Sale masih jarang mengoptimalkan multimedia 
pembelajaran dalam proses pembelajaran. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas tidak semua masalah dapat 
diteliti, karena keterbatasan kemampuan, maka hanya dibatasi pada peningkatan 
motivasi belajar siswa melalui pemanfaatan multimedia pembelajaran matematika 
kelas V SDN 1 Sale Kabupaten Rembang. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat dirumuskan 
masalahnya sebagai berikut: “Bagaimana meningkatan motivasi belajar siswa 
melalui pemanfaatan multimedia pembelajaran matematika kelas V SDN 1 Sale 
Kabupaten Rembang? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dari 
penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa melalui 
pemanfaatan  multimedia pembelajaran matematika di kelas V SDN 1 Sale 
Kabupaten Rembang. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi siswa 
Dengan dimanfaatkannya multimedia pembelajaran matematika akan dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika di 
kelas V SDN 1 Sale Kabupaten Rembang. 
2. Bagi guru 
Penelitian ini dapat memberikan masukan baru bagi guru dalam upaya 
peningkatan kemampuan dalam memanfaatkan media dan bahan ajar dalam 
pembelajaran matematika dengan memanfaatkan multimedia pembelajaran 
berbantuan komputer. 
3. Bagi peneliti 
Memberikan tambahan pengetahuan tentang pengaruh multimedia 
pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dan memberikan 
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pengalaman dalam mempersiapkan diri sebagai calon pendidik (guru) yang 
siap memanfaatkan teknologi modern (komputer) dalam proses pembelajaran 
matematika di masa yang akan datang. 
G. Definisi Operasional 
Untuk menghindari adanya salah penafsiran, maka perlu adanya 
pembatasan istilah secara operasional terhadap istilah yang terdapat dalam 
rencana penelitian ini. Adapun maksud istilah dalam rencana penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Motivasi Belajar  
Motivasi belajar adalah sesuatu hal yang membuat individu ingin 
melakukan hal yang ingin dicapai, sesuatu yang membuat individu tersebut 
tetap ingin melakukannya dan membuat individu terdorong dalam 
menyelesaikan tugas-tugas akademiknya. Data motivasi belajar ini diperoleh 
dengan menggunakan angket dan lembar observasi. 
2. Multimedia Pembelajaran 
Multimedia pembelajaran dalam penelitian ini adalah presentasi 
pembelajaran dengan menggunakan kata-kata sekaligus gambar (visual) 
dengan bantuan komputer. Multimedia pembelajaran yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah multimedia pembelajaran yang berisikan pelajaran 
matematika untuk kelas V. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Karakteristik Siswa Kelas V SD 
Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Nomor 20 
Tahun 2001) Pasal 17 mendefinisikan pendidikan dasar sebagai berikut: 
1. Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi 
jenjang pendidikan menengah. 
2. Pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD) dan madrasah ibtidaiyah (MI) 
atau bentuk lain yang sederajat serta sekolah menengah pertama (SMP) dan 
madrasah tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat. 
Sekolah dasar (disingkat SD) adalah jenjang paling dasar pada 
pendidikan formal di Indonesia. Sekolah dasar ditempuh dalam waktu 6 tahun, 
mulai dari kelas 1 sampai kelas 6. Lulusan sekolah dasar dapat melanjutkan 
pendidikan ke Sekolah Menengah Pertama (atau sederajat). Siswa sekolah dasar 
umumnya berusia 7-12 tahun. Di Indonesia, setiap warga negara berusia 7-15 
tahun tahun wajib mengikuti pendidikan dasar, yakni sekolah dasar (atau 
sederajat) 6 tahun dan sekolah menengah pertama (atau sederajat) 3 tahun. 
Menurut Piaget dalam Rita Eka Izzaty, dkk (2008:106) masa kanak-
kanak akhir berada dalam tahap operasi konkret dalam berfikir (7-12 tahun), 
dimana konsep yang ada pada awal masa kanak-kanak merupakan konsep yang 
samar-samar atau khayalan menjadi konkret atau dapat diterima akal. Dikatakan 
tahap operasi konkret dalam berfikir, karena pada tahap ini anak mampu berfikir 
logika untuk memecahkan persoalan-persoalan yang sifatnya konkret dengan cara 
mengamati atau melakukan sesuatu yang berkaitan dengan penyelesaian 
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permasalahan. Pada usia sekolah dasar (6-12 tahun) anak sudah dapat mereaksi 
rangsangan intelektual, atau melaksanakan tugas-tugas belajar menurut 
kemampuan kognitif, seperti: membaca menulis, dan menghitung (Syamsu Yusuf 
LN, 2011: 178). 
Pada fase kanak-kanak akhir mempunyai karakteristik masing-masing. 
Karakteristik siswa yang berada pada fase kelas rendah yaitu tidak dapat 
membedakan khayalan dengan kenyataan, benda tiruan memiliki sifat yang sama 
dengan asli, mengaitkan pengalaman dunia luar dengan pengalaman pribadi. 
Sedangkan karakteristik siswa pada fase kelas-kelas tinggi yaitu adanya rasa ingin 
tahu, ingin selalu bertanya, memiliki motivasi belajar pada mata pelajaran yang 
disukai, memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi belajarnya, 
senang dengan kegiatan-kegiatan yang menantang siswa agar aktif dalam 
pembelajaran. 
Periode ini ditandai dengan tiga kemampuan atau kecakapan baru, yaitu 
mengklasifikasi atau mengelompokkan, menyusun, dan mengasosiasikan atau 
menghubungkan benda-benda yang ada di sekitarnya. Siswa mulai 
memperhatikan dan menerima pendapat orang lain. Bahan pembicaraan lebih 
ditujukan kepada lingkungan sosial. Daya nalar dapat dikembangkan dengan 
melatih siswa untuk mengungkapkan pendapat, gagasan, maupun pemikiran 
mengenai suatu peristiwa yang pernah dialami di lingkungannya (Syamsu Yusuf 
LN, 2011: 178-179). Misalnya, cerita yang berkaitan dengan pergaulan dengan 
teman-teman di sekolahnya, peristiwa berupa pengalaman yang menyenangkan 
maupun yang menyedihkan saat disekolah dan sebagainya. Berdasarkan 
12 
pernyataan diatas, maka tugas guru sebagai pelaksana pembelajaran sebaiknya 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pendapat, gagasan, 
maupun pemikiran terkait dengan materi pelajaran yang dibaca atau dijelaskan 
guru. 
Berdasarkan penjelasan yang dipaparkan diatas, dapat diungkapkan 
bahwa siswa kelas V sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret. Pada 
tahap ini anak sudah mampu berfikir logika untuk menyelesaikan permasalahan 
yang sifatnya konkret dengan cara mengamati dan melakukan sesuatu yang 
berkaitan dengan permasalahan tersebut. Daya nalar siswa pada tahap ini dapat 
dikembangkan dengan cara melatih siswa mengungkapkan gagasan, pemikiran, 
dan pendapat mengenai sesuatu peristiwa yaitu dengan menerapkan keterampilan 
proses siswa. Kelas V Sekolah Dasar yang berada pada fase kelas tinggi senang 
dengan segala bentuk kegiatan-kegiatan yang menantang agar dapat mengaktifkan 
siswa dalam pembelajaran. 
B. Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas V SD 
1. Karakteristik Pelajaran Matematika di Kelas V SD 
Menurut Sri Subarinah (2006:1) istilah matematika berasal dari kata 
Yunani, mathein atau manthenein yang berarti mempelajari. Kata matematika 
diduga erat hubungannya dengan kata sansekerta, yaitu medha atau widya yang 
artinya kepandaian, ketahuan atau intlegensia. Menurut Rusefendi (1992:35), 
matematika adalah bahasa simbol yang terorganisasikan dari elemen-elemen yang 
tidak didefinisikan, elemen yang terdefinisi, aksioma-aksioma dan akhirnya ke 
dalil-dalil yang dibuktikan kebenarannya. Matematika dikatakan ilmu deduktif 
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karena generalisasinya harus didasarkan kepada pembuktian secara induktif yaitu 
generalisasi yang didasarkan kepada pengamatan atau observasi. Jadi matematika 
merupakan suatu teori-teori yang mendasari suatu peristiwa atau kejadian 
sehingga bisa juga digunakan untuk memprediksi suatu peristiwa atau kejadian 
yang belum maupun yang sudah terjadi. 
Sri subarinah (2006:01) menyatakan bahwa matematika merupakan ilmu 
pengetahuan yang mempelajari struktur yang abstrak dan pola hubungan yang ada 
di dalamnya, matematika yang merupakan ilmu deduktif, aksiomatik, formal, 
hirarkis, abstrak merupakan sebuah sistem. Heruman,(2008:01) menambahkan 
bahwa matematika memiliki objek tujuan yang abstrak, dan bertumpu pada 
kesepakatan. Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Antonius Cahya 
Prihandoko (2006: 09) bahwa matematika merupakan pengembangan logis terkait 
struktur-struktur, hubungan-hubungan, dan konsep-konsep yang abstrak. 
Di sekolah dasar siswa lebih banyak dikenalkan pada matematika dasar 
sebagai pondasi untuk belajar matematika yang lebih kompleks di jenjang 
pendidikan berikutnya. Materi matematika untuk sekolah dasar tidak lepas dari 
materi teori bilangan, bilangan bulat, pecahan, bangun ruang, bangun datar, 
pengukuran dan juga aritmatika sosial sederhana. Pada Materi matematika kelas V 
SD membahas mengenai bilangan bulat, pengukuran, bangun datar (terutama 
luas), volume bangun ruang kubus dan balok, pecahan, dan beberapa materi 
pokok lain.  
Berdasarkan penjelasan tentang matematika diatas, dapat disimpulkan 
bahwa matematika adalah ilmu pengetahuan tentang bilangan yang bersifat 
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abstrak, penalarannya deduktif dan berkenaan dengan gagasan berstruktur sebagai 
sarana berfikir logis untuk dapat berkomunikasi menggunakan bahasa 
matematika. Tujuan pembelajaran matematika adalah untuk belajar yang 
berhubungan dengan cara informasi atau konsep pelajaran yang disajikan pada 
siswa melalui penerima dan penemuan, sedangkan tujuan berikutnya adalah untuk 
belajar bermakna yaitu belajar memahami apa yang sudah diperolehnya, dan 
dikaitkan dengan keadaan lain sehingga apa yang siswa pelajari akan lebih 
dimengerti. Matematika di SD kebanyakan membahas tentang matematika dasar 
sebagai pondasi untuk belajar matematika lebih lanjut. Aspek yang ingin peneliti 
tingkatkan dengan adanya multimedia pembelajaran ini adalah pembelajaran 
matematika tingkat sekolah dasar diharapkan dapat memberikan pengalaman 
secara langsung karena penyajiannya yang konkret, dapat memperjelas verbalisme 
dan dapat menunjukkan alur suatu proses secara jelas 
Suwangsih dan Tiurlina (2006) menyatakan ciri-ciri pembelajaran 
matematika SD yaitu: 
a. Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral 
Pendekatan spiral dalam pembelajaran matematika merupakan pendekatan di 
mana pembelajaran konsep atau suatu topik matematika selalu mengaitkan 
atau menghubungkan dengan topik sebelumnya, topik sebelumnya merupakan 
prasyarat untuk topik baru, topik baru merupakan pendalaman dan perluasan 
dari topik sebelumnya. Konsep  yang diberikan dimulai dengan benda-benda 
konkret kemudian konsep itu diajarkan kembali dengan bentuk pemahaman 
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yang lebih abstrak dengan menggunakan notasi yang lebih umum digunakan 
dalam matematika. 
b. Pembelajaran matematika bertahap 
Materi pelajaran matematika diajarkan secara bertahap yaitu dimulai dari 
konsep-konsep yang sederhana, menuju konsep yang lebih sulit, selain 
pembelajaran matematika dimuali dari yang konkret, ke semi konkret, dan 
akhirnya kepada konsep abstrak. 
c. Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif 
Matematika merupakan ilmu deduktif. Namun karena sesuai tahap 
perkembangan siswa maka pada pembelajaran matematika di SD digunakan 
pendekatan induktif. 
d. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi 
Kebenaran matematika merupakan kebenaran yang konsisten artinya 
pertentangan antara kebenaran yang satu dengan kebenaran yang lainnya. 
Suatu pernyataan dianggap benar jika didasarkan kepada pernyataan-
pernyataan sebelumnya yang telah diterima kebenarannya. Meskipun di SD 
pembelajaran matematika dilakukan dengan cara induktif tetapi pada jenjang 
selanjutnya generalisasi suatu konsep harus secara deduktif. 
e. Pembelajaran matematika hendaknya bermakna 
Pembelajaran matematika secara bermakna merupakan cara mengajarkan 
materi pelajaran yang mengutamakan pengertian dari pada hafalan. Dalam 
belajar bermakna aturan-aturan, dalil-dalil tidak diberikan dalam bentuk jadi, 
tetapi sebaliknya aturan-aturan, dalil-dalil ditemukan oleh siswa melalui 
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contoh-contoh secara induktif di SD, kemudian dibuktikan secara deduktif 
pada jenjang selanjutnya. 
Berdasarkan penjelasan ciri-ciri pembelajaran matematika di atas dapat 
disimpulkan bahwa  pembelajaran matematika di kelas V SD memiliki ciri-ciri 
seperti, pembelajaran matematika menggunakan metode spiral, pembelajaran 
matematika bertahap, pembelajaran matematika menggunakan metode induktif, 
pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi, dan pembelajaran 
matematika hendaknya bermakna. Pada penelitian ini, agar siswa mampu 
memahami materi matematika yang diajarkan, maka peneliti dan guru harus 
memperhatikan ciri-ciri pelajaran matematika tersebut. 
2. Pengertian Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas V SD 
Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai 
kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut 
bertindak atau berbuat. Hamzah B. Uno (2007:03) motif tidak dapat diamati 
secara langsung tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa 
rangsangan, dorongan atau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku 
tertentu. Motivasi merupakan faktor penggerak maupun dorongan yang dapat 
memicu timbulnya rasa semangat dan juga mampu merubah tingkah laku manusia 
atau individu untuk menuju pada hal yang lebih baik untuk dirinya sendiri. 
Motivasi menurut Crider adalah sebagai abstrak keinginan yang timbul 
dari seseorang dan langsung ditujukan kepada suatu objek (Ramayulis 2005:117) . 
Sedangkan menurut Mc Donald motivasi adalah perubahan energi dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan 
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tanggapan terhadap adanya tujuan (Sardiman 2007:73). Jadi seorang siswa yang 
memiliki motivasi belajar akan memperhatikan pelajaran yang disampaikan, 
membaca materi sehingga memahaminya, dan menggunakan strategi-strategi 
belajar tertentu yang mendukung. Sedangkan para ahli mendefinisikan belajar 
sebagai berikut: 
a. W.S Winkel pada manusia merupakan suatu aktifitas mental/fisik, yang 
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, pemahaman, 
keterampilan, dan nilai sikap, perubahan ini bersifat konstan dan berbekas 
(Winkel, 1997:36). 
b. Menurut Gagne (1994) belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses 
dimana suatu organism berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman 
(Dahar,1989:11) 
c. Menurut Moh. Uzer Usman dan  Lilis Setiawati dalam bukunya mengatakan, 
belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya 
interaksi antara individu dengan lingkungannya (Usman dan Setiawati, 
1993:4). 
Berbagai definisi pengertian belajar di atas membawa pada suatu 
pengertian dan dapat diambil pokok-pokok penting yang menggambarkan atau 
menunjukkan karakteristik dari belajar: 
a. Belajar membawa perubahan baik potensial maupun aktual. Namun harus 
dipahami bahwa tidak semua perubahan yang terjadi pada individu sebagai 
hasil dari perbuatan belajar. 
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b. Perubahan hasil belajar dicirikan dengan diperolehnya kecakapan baru yang 
bersifat positif fungsional. 
c. Perubahan hasil belajar terjadi karena usaha, artinya dilakukan dengan sengaja 
(Yanti, 2003:5-7). 
Menurut Clayton Alderfer (Nashar, 2004:42) motivasi belajar adalah 
kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh 
hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin. Berdasarkan 
pengertian ini, berarti siswa yang memiliki motivasi belajar akan lebih cenderung 
melakukan aktifitas belajar karena ingin mendapatkan hasil dari belajar 
semaksimal mungkin. Bagi siswa SD motivasi sangat diperlukan untuk mencapai 
hasil belajar yang terbaik. 
Menurut penjelasan para pakar diatas berarti motivasi belajar 
matematika kelas V dapat didefinisikan sebagai usaha-usaha siswa kelas V untuk 
menyediakan segala daya sehingga melakukan proses pembelajaran matematika. 
Hal tersebut bisa dilihat dengan apa yang dilakukan oleh siswa kelas V SD, 
misalnya seorang siswa kelas V SD semangat dalam menyiapkan buku sebelum 
pelajaran dimulai, semangat untuk belajar yang ditunjukkan dengan wajah yang 
senang, gembira, semangat dan memperhatikan pada saat pembelajaran 
berlangsung. Motivasi belajar juga bisa diartikan sebagai dorongan yang berasal 
dari diri seseorang yang menimbulkan kegiatan belajar dan memberikan arahan 
kepada kegiatan belajar sehingga apa yang dikehendaki siswa dalam belajar dapat 
tercapai. Motivasi belajar merupakan kondisi psikologis yang mendorong siswa 
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untuk melakukan aktifitas belajar. Motivasi belajar bisa datang dari dalam diri 
siswa dan bisa datang dari luar diri siswa. 
Di dalam sebuah kelas sering ditemukan beberapa siswa kelas V SD 
yang memiliki reaksi berbeda dalam berbagai tugas atau materi pelajaran yang 
diberikan oleh guru. Sebagian dari siswa ada yang langsung tertarik dengan materi  
pelajaran  ada pula sebagian siswa yang pasrah dan ada pula sebagian siswa yang 
benar-benar tidak ingin mengikuti pelajaran. Salah satu yang membuat siswa kelas 
V SD memiliki reaksi yang berbeda-beda adalah perbedaan motivasi belajar yang 
dimiliki  yang dimiliki oleh siswa. Seberapapun baiknya potensi siswa yang 
meliputi kemampuan intelektual atau bakat siswa dan materi yang akan diajarkan 
dan lengkapnya sarana prasarana belajar, namun siswa tidak termotivasi dalam 
belajar, maka proses belajar tidak akan berlangsung dengan optimal. 
Menurut Elida Prayitno (1989:58-59), berdasarkan teori kebutuhan, 
manusia termotivasi untuk bertingkah laku adalah guna memenuhi bermacam-
macam kebutuhan sebagai berikut:  
a. Kebutuhan fisik, yang meliputi kebutuhan makan, minum, kenikmatan dan 
keselamatan fisik lainnya. Oleh karena itu sekolah hendaknya menyediakan 
lingkungan yang menimbulkan kenikmatan, keamanan secara psikis bagi 
siswa-siswa, sehingga mereka senang belajar. 
b. Kebutuhan emosional, yang meliputi, kebutuhan untuk mencapai prestasi dan 
harga diri. Ini dijadikan dorongan yang memotivasi dalam belajar dengan cara 
melibatkan siswa dalam menentukan tujuan dan aktifitas untuk mencapai 
tujuan tersebut. 
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c. Kebutuhan kognitif, yang meliputi kebutuhan untuk berhasil menciptakan atau 
memecahkan suatu suasana konflik atau hal-hal yang saling bertentangan dan 
kebutuhan untuk mendapatkan rangsangan. Berbagai macam cara penyajian 
dapat dilaksanakan, seperti melalui teka-teki, pertanyaan yang mengundang 
perdebatan atau berbagai pendapat untuk menjawabnya, memunculkan 
pandangan-pandangan yang berlawanan atau berbeda atau aneh sehingga 
siswa-siswa terangsang untuk berfikir untuk membahasnya. 
Pada penilitian ini hal yang akan di teliti untuk ditingkatkan adalah 
motivasi belajar matematika siswa kelas V SD. Tujuanya yaitu untuk memotivasi 
siswa kelas V SD agar mau belajar matematika dengan menggunakan cara yang 
berbeda-beda. Di jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD), dapat dikelompokkan 
dalam dua kategori yaitu, kelas rendah (1-3 SD) dan kelas atas (kelas 4- 6 SD). 
Pada penelitian ini siswa yang akan ditingkatkan adalah siswa kelas V SD yang 
termasuk kedalam kategori kelas atas. 
Siswa SD kelas V sebenarnya sudah diharapkan memiliki self learning 
regulation atau kesadaran untuk belajar sendiri. Jika siswa pada kelas rendah, 
guru masih sangat terlibat dalam belajar siswa, maka pada kelas atas atau kelas V 
guru hanya jadi pendamping saja. Siswa sudah harus bisa mengetahui apa yang 
mesti dikerjakan. Namun begitu, guru tetap perlu menumbuhkan motivasi 
belajarnya agar tmotivasinya tidak menurun. Ciri anak usia ini adalah penggunaan 
logika yang sudah semakin mendalam. Guru perlu memberikan alasan–alasan 
yang konkret tentang pentingnya belajar. Agar dapat mengkonkretkan materi 
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pelajaran maka pemanfaatan multimedia pembelajran ini sangatlah membantu 
dalam memotivasi siswa.    
3. Peran dan Fungsi Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas V SD 
Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan 
menjelaskan perilaku individu, termasuk perilaku yang sedang belajar. Menurut 
Hamzah B. Uno (2007:27) ada beberapa macam peranan penting dari motivasi 
dalam belajar dan pembelajaran antara lain:  
a. Menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat belajar. 
b. Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai. 
c. Menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belajar. 
d. Menentukan ketekunan belajar. 
Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar matematika apabila 
seorang siswa kelas V SD yang belajar dihadapkan pada sesuatu masalah yang 
memerlukan pemecahan, dan hanya dapat dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang 
pernah dilaluinya. Sebagai contoh, seorang siswa akan memecahkan materi 
matematika dengan menggunakan penghapus papan tulis sebagai contoh bangun 
ruang yaitu balok. Tanpa bantuan penghapus papan tulis tersebut siswa itu tidak 
dapat menyelesaikan tugas matematika. Dalam kaitan itu, siswa berusaha mencari 
contoh dari bangun ruang. Upaya untuk mencari contoh merupakan peran 
motivasi yang dapat menimbulkan penguatan belajar dan menentukan hasil belajar 
matematika. 
Peristiwa di atas dapat dipahami bahwa sesuatu dapat menjadi penguat 
belajar matematika untuk seorang siswa kelas V SD, apabila siswa benar-benar 
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mempunyai motivasi untuk belajar matematika. Dapat dikatakan, motivasi dapat 
menentukan hal-hal apa di lingkungan sekolah tempat siswa belajar matematika 
yang dapat memperkuat perbuatan belajar. Bagi seorang guru perlu memahami 
suasana itu, agar guru dapat membantu siswanya dalam memilih faktor-faktor atau 
keadaan yang ada dalam lingkungan siswa sebagai bahan penguat belajar 
matematika. Hal itu tidak cukup dengan memberitahukan sumber-sumber yang 
harus dipelajari, melainkan yang lebih penting adalah mengaitkan isi pelajaran 
dengan perangkat apa pun yang berada paling dekat dengan siswa di 
lingkungannya pada pemanfaatan multimedia  pembelajaran matematika, siswa 
diberikan gambaran konkret tentang bangun ruang sehingga bisa menguatkan isi 
materi pelajaran matematika. 
Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar matematika bagi siswa 
kelas V SD erat kaitannya dengan kemaknaan belajar. Siswa akan tertarik untuk 
belajar matematika jika yang dipelajari itu sedikitnya sudah dapat diketahui atau 
dinikmati manfaatnya bagi siswa kelas V SD. Sebagai contoh siswa akan 
termotivasi belajar matematika karena tujuan belajar matematika itu dapat 
dikaitkan dengan keadaan lingkungan sekitar. Dalam suatu kesempatan misalnya, 
siswa tersebut diminta mengukur volume sebuah kaleng susu, dan berkat 
pengalamannya dari belajar matematika, maka siswa mampu mengukur volume 
kaleng susu. Dari pengalaman itu, siswa tersebut semakin termotivasi untuk 
belajar, karena siswa sudah mengetahui makna dari belajar itu. 
Seorang siswa yang termotivasi untuk belajar matematika, akan berusaha 
mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan harapan memperoleh hasil yang 
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baik. Dalam hal itu, tampak bahwa motivasi untuk belajar matematika 
menyebabkan siswa tekun belajar matematika. Sebaliknya, apabila siswa kurang 
atau tidak memiliki motivasi untuk belajar matematika, maka siswa tidak bisa 
bertahan lama untuk belajar matematika. Siswa akan mudah tergoda untuk 
mengerjakan hal yang lain dan bukan untuk belajar matematika. Itu berarti 
motivasi sangat berpengaruh terhadap ketahanan dan ketekunan belajar 
matematika. 
Motivasi memiliki fungsi bagi siswa kelas V SD, karena motivasi dapat 
menjadikan siswa mengalami perubahan ke arah yang lebih baik. Fungsi motivasi 
menurut Sardiman (2007:85) yaitu: 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. 
b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan mana yang harus 
dikerjakan yang serasi guna mencapaai tujuan dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
Menurut penjelasan Sardiman diatas, motivasi mampu mendorong 
timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan, tanpa motivasi maka tidak akan timbul 
suatu perbuatan misalnya siswa kelas V mengerjakan PR untuk dikumpulkan esok 
harinya. Motivasi berfungsi sebagia pengarah, yang artinya mengarahkan 
perbuatan ke pencapaian tujuan untuk memahami materi pelajaran matematika 
yang sedang diajarkan oleh guru. Motivasi berfungsi sebagai penggerak, besar 
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kecilnya motivasi belajar siswa akan menentukan cepat lambatnya siswa dalam 
mengerjakan tugas-tugas dari guru. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peran dan fungsi motivasi 
belajar matematika bagi siswa SD antara lain adalah untuk menentukan, 
memperjelas, mendorong, menggerakkan dan mengarahkan aktivitas-aktivitas 
siswa dalam belajar sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal. Dengan hal 
tersebut seorang siswa melakukan suatu usaha yang sungguh-sungguh karena 
adanya motivasi yang baik. Agar siswa mampu berusaha dan bersemangat dalam 
belajar, maka perlu ditumbuhkan motivasi belajar bagi setiap siswa. 
4. Ciri-Ciri Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas V SD 
Dedi Supriyadi (2005: 86), berpendapat bahwa motivasi belajar siswa 
dapat diamati dari beberapa aspek yaitu: memperhatikan materi, ketekunan dalam 
belajar, ketertarikan dalam belajar, keseringan belajar, komitmennya dalam 
memenuhi tugas-tugas sekolah, semangat dalam belajar dan kehadiran siswa di 
sekolah. Sedangkan Sardiman (2007 :83) mengemukakan ciri-ciri orang yang 
bermotivasi adalah sebagai berikut: 
a. Tekun menghadapi tugas. 
b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). 
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah. 
d. Lebih senang bekerja mandiri. 
e. Tidak cepat bosan pada tugas-tugas rutin. 
f. Dapat mempertahankan penadapatnya. 
g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 
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h. Senang memecahkan masalah soal-soal. 
Nana Sudjana (2005:61) berpendapat keberhasilan proses pembelajaran 
dapat dilihat dalam motivasi belajar yang ditunjukkan oleh siswa saat 
melaksanakan kegiatan pembelajaran, ini dapat dilihat dalam hal: 
a. Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran. 
1) Mencatat penjelasan guru. 
2) Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru. 
b. Semangat siswa dalam melaksanakan tugas-tugas belajarnya. 
1) Semangat siswa dalam mengerjakan soal-soal. 
2) Semangat siswa dalam mengerjakan PR. 
3) Semangat siswa dalam memperoleh nilai baik. 
c. Tanggung jawab siswa dalam melaksanakan tugas-tugas belajarnya. 
1) Kesadaran siswa untuk tidak mencontek. 
2) Kesadaran siswa untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. 
d. Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru. 
1) Keberanian siswa untuk bertanya tentang materi yang diajarkan. 
2) Kesiapan siswa menjawab pertanyaan dari guru. 
e. Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan. 
1) Mengerjakan tanpa paksaan. 
2) Merasa senang saat mengerjakan. 
3) Perasaan bila dapat mengerjakan tugas dengan baik. 
Dari beberapa ciri-ciri motivasi menurut para ahli di atas, maka peneliti 
menggunakan pendapat dari Nana Sudjana, karena sudah mewakili beberapa ciri 
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yang dikemukakan oleh para ahli. Berdasarkan penjelasan dari beberapa pakar 
diats dapat disimpulkan bahwa adanya motivasi yang baik dalam belajar 
matematika akan menunjukkan hasil yang baik. Apabila siswa kelas V SD 
memiliki ciri-ciri tersebut, berarti siswa itu sudah memiliki motivasi yang cukup 
kuat. 
Ciri-ciri motivasi seperti itu akan sangat penting dalam kegiatan belajar 
mengajar, dengan kata lain bahwa dengan adanya usaha yang tekun, menunjukkan 
ketertarikan, senang mengikuti pelajaran, mengajukan pertanyaan, berusaha 
mempertahankan pendapat, senang memecahkan masalah soal-soal, maka 
pembelajaran akan berhasil dan siswa yang belajar itu dapat mencapai prestasi 
yang baik. Dengan ini motivasi belajar matematika siswa kelas V SD menjadi 
penting karena memotivasi siswa merupakan langkah awal dalam pembelajaran. 
5. Aspek-Aspek Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas V SD 
Terdapat dua aspek dalam teori motivasi belajar yang dikemukakan oleh 
Santrock (2007), yaitu: 
a. Motivasi estrinsik, yaitu melakukan sesuatu untuk mendapatkan sesuatu yang 
lain (cara untuk mencapai tujuan). Motivasi ekstrinsik sering dipengaruhi oleh 
insentif eksternal seperti imbalan dan hukuman. Misalnya, siswa belajar 
matematika dengan keras dalam menghadapi ujian untuk mendapatkan nilai 
yang baik. Terdapat kegunaan dari hadiah, yaitu sebagai insensif agar mau 
mengerjakan tugas, dimana tujuannya adalah mengontrol perilaku siswa, dan 
mengandung informasi tentang penguasaan keahlian. 
27 
b. Motivasi intrinsik yaitu motivasi internal untuk melakukan sesuatu demi 
sesutu itu sendiri (tujuan itu sendiri). Misalnya, siswa belajar matematika 
untuk menghadapi ujian karena dia senang pada mata pelajaran matematika 
itu, siswa termotivasi untuk belajar matematika saat mereka dikasih pilihan, 
senang menghadapi tantangan yang sesuai dengan kemampuan mereka, dan 
mendapat imbalan yang mengandung nilai informasional tetapi bukan dipakai 
untuk kontrol, misalnya guru memberikan pujian kepada siswa terhadap hasil 
belajar yang diperoleh siswa. Terdapat dua jenis motivasi intrinsik, yaitu: 
1) Motivasi intrinsik berdasarkan determinasi diri dan pilihan personal. 
Dalam pandangan ini, siswa ingin percaya bahwa mereka melakukan 
sesuatu karena kemauan sendiri, bukan karena kesuksesan atau imbalan 
eksternal. Minat intrinsik siswa akan meningkat jika mereka mempunyai 
pilihan dan peluang untuk mengambil tanggung jawab personal atas 
pembelajaran mereka. 
2) Motivasi intrinsik berdasarkan pengalaman optimal. Pengalaman optimal 
kebanyakan terjadi ketika orang merasa mampu dan berkonsentrasi penuh 
saat melakukan suatu aktivitas serta terlibat dalam tantangan yang mereka 
anggap tidak terlalu sulit tetapi juga tidak terlalu mudah. 
John W. Santrock (2007:514) motivasi ekstrinsik sering dipengaruhi oleh 
insentif eksternal seperti imbalan dan hukuman, misalnya : siswa belajar 
matematika dengan keras menghadapi ujian untuk mendapatkan nilai yang baik. 
Sedangkan motivasi intrinsik adalah motivasi internal untuk melakukan sesuatu 
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demi sesuatu itu sendiri (tujuan itu sendiri), misalnya: siswa belajar matematika 
untuk menghadapi ujian karena dia senang pada mata pelajaran matematika itu. 
Berdasarkan penjelasan diatas motivasi mempunyai dua aspek yaitu 
aspek motivasi ekstrinsik dan aspek motivasi instrinsik. Dalam penelitian ini guru 
dan peneliti akan menggunakan pemanfaatan multimedia pembelajaran 
matematika yang termasuk kedalam motivasi ekstrinsik, karena siswa dipengaruhi 
oleh faktor dari luar maka disebut motivasi ekstrinsik. Dengan digunakan 
multimedia pembelajaran matematika diharapkan siswa juga mampu 
meningkatkan motivasi instrinsik, sebab dengan digunakannya multimedia 
pembelajaran matematika diharapkan akan memberikan pemahaman yang lebih 
mendalam dan menjadikan pembelajaran yang menyenangkan. 
6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Matematika Siswa 
Kelas V SD 
a. Faktor Internal (instrinsik) 
Menurut W.S Winkel (1983:27) untuk membangkitkan motivasi intrinsik 
bisa dilakukan dengan berbagai cara antara lain: 
1) Menjelaskan mengapa suatu mata pelajaran diajarkan dan apa 
kegunaannya dalam kehidupan di masa depan. 
2) Menunjukkan antusias dalam mengajar dan menggunakan prosedur 
mengajar yang sesuai. 
3) Menyajikan bahan pelajaran yang tidak terlalu mudah dan juga tidak 
terlalu sukar. 
4) Menjaga disiplin belajar di dalam kelas. 
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5) Memberikan hasil pekerjaan siswa dalam waktu sesingkat mungkin. 
Dalam membangkitkan motivasi intrinsik siswa kelas V SD perlu 
diberikan pemahaman tentang tujuan dan kegunaan dari pembelajaran yang akan 
dilakukan, sehingga siswa dapat menggunakan ilmu yang didapat dari suatu 
pembelajaran dalam kehidupan sehari-harinya. Dalam mengajar harus memiliki 
antusias yang tinggi dengan menggunakan prosedur yang sesuai dengan 
karakteristik siswa kelas V SD. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
multimedia pembelajaran dalam menyajikan materi matematika kelas V SD agar 
siswa lebih mudah untuk memahaminya. Penyajian materi matematika dalam 
multimedia pembelajaran ini tidak terlalu mudah dan juga tidak terlalu sukar bagi 
siswa kelas V SD untuk dipahami. 
Ketika berada di dalam kelas kedisiplinan belajar siswa perlu untuk dijaga 
agar siswa dapat termotivasi dengan baik. Memberikan hasil pekerjaan siswa 
dalam waktu sesingkat mungkin juga menjadi faktor internal dalam 
membngkitkan motivasi belajar matematika siswa kelas V SD, karena dengan 
siswa mengetahui hasil belajarnya, siswa akan tahu mana yang harus dipelajari 
lagi dan jawaban mana yang benar. Pada penelitian ini peneliti juga menggunakan 
faktor-faktor internal ini dalam merancang pembelajaran sehingga mampu 
membangkitkan motivasi internal siswa dalam belajar matematika di kelas V SD. 
b. Faktor Eksternal (entrinsik) 
Cara untuk membangkitkan motivasi ekstriksik menurut Hamzah B. Uno 
(2007:23) antara lain dengan adanya penghargaan, lingkungan belajar yang 
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kondusif dan kegiatan belajar yang menarik. Menurut Brophy (2004), terdapat  
lima faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa, yaitu: 
1) Harapan guru 
2) Instruksi langsung 
3) Umpan balik (feedback) yang tepat 
4) Penguatan  
5) Hadiah dan Hukuman 
Sardiman (2007: 91-94) menyatakan bahwa bentuk dan cara yang dapat 
digunakan untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar adalah: 
1) Pemberian angka, hal ini disebabkan karena banyak siswa belajar dengan 
tujuan utama yaitu untuk mencapai angka/nilai yang baik. 
2) Persaingan/kompetisi 
3) Ego-involvement, yaitu menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar 
merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga 
bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri. 
4) Memberikan ulangan, hal ini akan mendorong siswa untuk giat belajar 
kalau mengetahui akan ada ulangan. 
5) Memberitahukan hasil, hal ini akan mendorong siswa untuk lebih giat 
belajar terutama kalau terjadi kemajuan. 
6) Pujian, jika ada siswa yang berhasil menyelesaikan tugas dengan baik, hal 
ini merupakan bentuk penguatan positif. 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 
belajar matematika dapat ditumbuhkan melalui cara-cara mengajar yang 
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bervariasi sehingga mampu menumbuhkan hasrat dan menarik perhatian siswa 
kelas V SD, memberikan ulangan pada pelajaran matematika dapat memberi 
kesempatan kepada siswa menyalurkan dan untuk mengetahui keberhasilan siswa 
dalam belajar matematika, pemberian pujian dan hadiah atas prestasi siswa juga 
bisa membangkitkan semangat untuk lebih giat belajar matematika sehingga 
tujuan pendidikan dan keberhasilan pembelajaran matematika dapat tercapai. 
C. Multimedia Pembelajaran Matematika untuk Siswa Kelas V SD 
1. Pengertian Multimedia Pembelajaran Matematika untuk Siswa Kelas V 
SD 
Richard E. Mayer (2009:3) mendefinisikan multimedia sebagai 
presentasi materi dengan menggunakan kata-kata sekaligus gambar. Yang 
dimaksud dengan kata disini adalah materinya disajikan dalam bentuk verbal, 
misalnya penggunakan teks kata-kata yang tercetak atau terucapkan. Sedangkan 
yang dimaksud dengan gambar adalah materinya disajikan dalam bentuk gambar. 
Hal ini bias dalam bentuk menggunakan grafik statis (termasuk : ilustrasi, grafik, 
foto, dan peta) atau menggunakan grafik dinamis (termasuk: animasi dan video). 
Dalam buku teks, kata-kata bias disajikan sebagai teks cetak dan gambar-gambar 
bias disajikan sebagai ilustrasi atau bentuk-bentuk grafik lainnya. 
Gayeski mendefinisikan multimedia sebagai kumpulan media berbasis 
komputer dan sistem komunikasi yang memiliki peran untuk membangun, 
menyimpan, dan menghantarkan dan menerima informasi dalam bentuk teks, 
grafik, audio, video dan lain sebagainya (Munir 2012:2). Salah satu bagian dari 
media pembelajaran adalah multimedia pembelajaran. Multimedia merupakan 
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perpaduan dari beberapa media yang digunakan untuk menyampaikan pesan 
kepada penerima. 
Menurut Suyanto (2005:21) multimedia adalah pemanfaatan komputer 
untuk membuat dan menggabungkan teks, grafik, audio, gambar bergerak (video 
dan animasi) dengan menggabungkan link dan tool yang memungkinkan pemakai 
melakukan navigasi, berinteraksi, berkreasi, dan berkomunikasi. Terdapat empat 
komponen yang terkandung dalam multimedia, pertama, harus ada komputer, 
kedua harus ada link yang menghubungkan pengguna dengan informasi. 
Ketiganya harus ada alat navigasi yang memandu pengguna, dan yang multimedia 
menyediakan tempat kepada pengguna untuk mengumpulkan, memproses, dan 
mengkomunikasikan ide kita sendiri. 
Secara umum multimedia dapat diartikan sebagai gabungan dari 
berbagai media teks, gambar, video, audio dan animasi dalam satu program 
berbasis komputer. Berdasarkan penjelasan mengenai multimedia diatas, 
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dalam belajar matematika 
dengan menerapkan multimedia dalam proses pembelajaran di kelas. Berdasarkan 
komponen-komponen yang terdapat dalam multimedia seperti teks, gambar, 
video, audio, maupun animasi, diharapkan mampu membantu proses 
pembelajaran dan mendorong siswa untuk tertarik terhadap materi yang diajarkan. 
2. Manfaat Multimedia Pembelajaran Matematika untuk Siswa Kelas V SD 
Menurut Rudi Susila dan Cepi Riyana (2011:9) media memiliki beberapa 
manfaat yaitu : 
a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis. 
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b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera. 
c. Menimbulkan gairah belajar. 
d. Interaksi lebih langsung antara murid dengan sumber belajar. 
e. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan 
visual, auditori, dan kinestetik. 
f. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan 
menimbulkan persepsi yang sama. 
Pada dasarnya, multimedia pembelajaran matematika mengubah hakikat 
membaca itu sendiri, dengan kata lain, multimedia pembelajaran matematika 
menjadikan kegiatan membaca yang dinamis dengan memberikan dimensi baru 
pada kata-kata. Dalam pembelajaran matematika, multimedia mempunyai peranan 
yang sangat besar bagi guru dan siswa apabila dalam pemilihan dan 
pengembangan yang digunakan secara baik dan tepat. Salah satunya seperti 
menjadikan proses belajar mengajar matematika menjadi lebih menarik dari 
biasanya, lebih interaktif, dan kualitas belajar matematika siswa kelas V SD jadi 
meningkat. 
Sedangkan manfaat multimedia dalam proses pembelajaran menurut 
Sharon E Smaldino, (2011:173) antara lain:  
a. Multimedia memungkinkan guru untuk mengendalikan laju dan urutan 
pembelajaran bagi siswa. 
b. Kebutuhan siswa bisa diakomodasi guru, dan pembelajaran dapat 
berlangsunng dengan kecepatan yang semestinya. 
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c. Kemampuan komputer dalam menyimpan rekaman, memudahkan guru untuk 
digunakan dalam mengulang materi sampai siswa memahami materi yang 
dipelajari. 
d. Komputer dan media bisa mencakup dasar pengetahuan yang terus tumbuh 
dan terikat dengan informasi. Multimedia mampu mengelola berbagai bentuk 
informasi seperti teks, gambar, audio, video, maupun animasi dan dapat 
digunakan untuk lebih menjelaskan materi yang dipelajari siswa. 
e. Komputer dan multimedia menyediakan beragam pengalaman belajar, 
multimedia juga bisa digunakan dengan berbagai strategi yang digunakan oleh 
guru. 
Dalam penelitian ini, multimedia pembelajaran matematika memiliki 
manfaat untuk membantu guru didalam proses belajar mengajar terutama dalam 
mengelola materi dan memberikan pemahaman kepada siswa. Sedangkan untuk 
siswa, multimedia memiliki manfaat dalam menyampaikan informasi, terlihat dari 
pendapat diatas bahwa multimedia pembelajaran matematika mampu mengelola 
berbagai bentuk informasi yang berupa teks, gambar, audio, video dan animasi. 
Khususnya untuk materi-materi yang abstrak yang sering ditemui dalam pelajaran 
matematika, multimedia mampu menyampaikan materi tersebut kedalam berbagai 
bentuk, sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi yang ada pada 
pelajaaran matematika. 
Dengan demikian, multimedia pembelajaran matematika diakui telah 
memberikan manfaat yang lebih dalam bidang media pembelajaran. Selain 
mampu menghasilkan suatu presentasi materi yang menarik, multimedia 
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pembelajaran matematika mampu menjadikan proses pengajaran dan 
pembelajaran yang lebih memuaskan. Berdasarkan pendapat diatas dalam mata 
pelajaran matematika merupakan materi yang bersifat abstrak, penerapan 
multimedia di dalam pembelajaran matematika mampu meningkatkan motivasi 
siswa dalam belajar materi-materi yang abstrak.  
3. Kelebihan dan Kekurangan Multimedia Pembelajaran Matematika 
untuk Kelas V SD 
Rudi Susilana dan Cepi Riyana (2011:22-23) multimedia memiliki 
beberapa kekurangan dan kelebihan. Kelebihan dan kekurangan multimedia 
tersebut adalah: 
a. Kelebihan multimedia: 
1) Siswa dapat memiliki pengalaman yang beragam dari pembelajaran yang 
menggunakan media. 
2) Dapat menarik perhatian serta mampu menghilangkan rasa bosan karena 
media yang digunakan. 
3) Sangat baik untuk kegiatan mandiri. 
b. Kekurangan multimedia: 
1) Memerlukan biaya yang tidak sedikit. 
2) Memerlukan perencanaan yang matang dan tenaga yang professional. 
3) Memerlukan sarana dan prasarana yang memadai. 
Berdasarkan penjelasan diatas berarti multimedia pembelajaran 
matematik mampu memberikan beragam pengalaman dari pembelajaran yang 
menggunakan media, karena multimedia pembelajaraan terdiri dari berbagai 
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media yang dikemas dalam satu kaset. Multimedia pembelajaran matematika 
dapat menarik perhatian siswa, sehingga siswa dalam belajar tidak cepat merasa 
bosan. Multimedia pembelajaran matematika dapat dipelajari secara mandiri oleh 
siswa maupun secara bersama-sama dengan arahan guru. 
Selain memiliki kelebihan multimedia pembelajaran matematika juga 
mempunyai kekurangan seperti membutuhkan biaya yang tidak sedikit, karena 
dalam membuat multimedia pembelajaran matematika memerlukan perencanaan 
yang matang dan juga tenaga profesional. Dalam penggunaan multimedia 
pembelajaran matematika, dibutuhkan sarana prasarana. Salah satu sarana utama 
adalah komputer atau laptop, sedangkan sarana prasarana untuk mendukungnya 
audio dari multimedia pembelajaran matematika diperlukan headset atau sound 
agar suara lebih jelas. Gambar atau visual dari multimedia pembelajaran dapat 
didukung dengan LCD proyektor agar semua siswa dapat melihat secara 
keseluruhan. 
4. Gambaran Multimedia Pembelajaran Matematika Kelas V SD 
Multimedia yang digunakan dalam penelitian ini adalah multimedia yang 
berisikan materi-materi pelajaran matematika kelas V. Multimedia pembelajaran 
matematika berisikan beberapa komponen dalam menyampaian informasinya, 
yakni teks, gambar, video animasi dan suara. Berikut akan dijelaskan sedikit 
terkait komponen dalam multimedia pembelajaran menurut Munir (2012:16-18), 
yaitu: 
a.  Teks : teks adalah kombinasi huruf yang membentuk satu kata atau kalimat 
untuk menjelaskan suatu maksud atau materi yang ingin disampaikan agar 
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lebih mudah dipahami bagi pembacanya. Teks merupakan dasar pengolahan 
kata dan informasi. Teks juga bisa digunakan untuk menjelaskan suatu 
gambar. Penggunaan teks perlu memperhatikan penggunaan huruf, dan style 
hurufnya yang sesuai dengan target penggunanya. 
b. Gambar (image/visual diam) : gambar merupakan penyampaian informasi 
dalam bentuk visual. Anger and Kellerman menjelaskan gambar dalam bentuk 
garis, bulatan, kotak, bayangan, warna dan sebagainya yang dikembangkan 
dengan perangkat lunak agar multimedia dapat disajikan dengan lebih menarik 
dan efektif. Gambar ditunjukkan agar lebih mengurangi kebosanan terhadap 
teks. Gambar juga dapat meringkas data yang komplesk dengan cara yang 
baru dan lebih berguna. 
c. Animasi : animasi adalah suatu tampilan yang menggabungkan antara teks, 
grafik dan suara dalam suatu aktivitas pergerakan. Neo menjelaskan animasi 
sebagai suatu teknologi yang dapat menjadikan gambar yang diam menjadi 
bergerak, kelihatan seolah gambar tersebut hidup dan dapat bergerak, beraksi 
dan berkata. 
d. Audio : audio adalah macam-macam bunyi dalam bentuk digital suara, music, 
narasi dan sebagainya yang bisa didengar untuk keperluan suara latar, 
penyampaian pesan duka, sedih, semangat dll. Disisi lain audio juga dapat 
meningkatkan daya ingat serta membantu bagi yang mengalami kesulitan 
dalam penglihatan. 
Peneliti menggunakan multimedia pembelajaran yang berisiskan materi-
materi sekolah dasar kelas 4, 5, 6. Obyek penelitian ini adalah siswa-siswa kelas 
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V SD, materi dalam multimedia pembelajaran matematika di kelas V adalah 
bilangan bulat, operasi hitung bilangan bulat, pengukuran (waktu, sudut, jarak, 
dan kecepatan), luas bangun datar, volume kubus dan balok, pecahan, sifat-sifat 
bangun datar, dan bangun ruang. Pada penelitian ini peneliti hanya fokus pada 
materi bangun ruang pelajaran matematika kelas V. 
Gambar 1:Tampilan Multimedia Pembelajaran Matematika Kelas V 
D. Langkah-Langkah Pembelajaran Matematika Kelas V SD dengan 
Memanfaatkan Multimedia Pembelajaran  
Multimedia pembelajaran matematika merupakan suatu upaya untuk 
memfasilitasi, mendorong, dan mendukung siswa dalam belajar Matematika, 
Menurut Kline dalam Pitadjeng (2006:1) mengatakan bahwa belajar akan efektif 
jika dilakukan dalam suasana yang menyenangkan, dan salah satu solusi untuk 
pembelajaran yang menyenangkan yaitu pembelajaran menggunakan multimedia 
pembelajaran, karena dengan multimedia pembelajaran siswa dituntut untuk aktif 
dalam setiap proses pembelajaranya, dengan berbagai kelebihan dari multimedia 
tersebut diharapkan siswa akan lebih tertarik dan lebih antusias dalam proses 
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belajar dikelas. Beberapa langkah-langkah penyajian multimedia pembelajaran 
menurut Syaiful Bahri Djamarah (2013: 136) mengungkapkan enam urutan 
kegiatan yang dapat diterapkan untuk kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan multimedia: 
1. Merumuskan tujuan 
2. Persiapan guru 
3. Persiapan kelas 
4. Langkah penyajian pelajaran dan pemanfaatan media 
5. Langkah kegiatan belajar siswa 
6. Langkah evaluasi pengajaran 
Sedangkan dalam kegiatan belajar mengajar beberapa langkah penyajian 
multimedia pembelajaran diantaranya yaitu: 
1. Multimedia yang diberikan harus dapat memberikan dukungan terhadap isi 
bahan pembelajaran, seperti bahan pelajaran yang sifatnya fakta, prinsip, 
konsep, dan generalisasi biasanya membutuhkan media agar lebih mudah 
untuk dipahami oleh siswa. 
2. Multimedia yang digunakan mudah untuk didapatkannya dan sesuai dengan 
taraf berfikir siswa/ mudah digunakan, hal ini sangat berpengaruh pada 
kemudahan dalam proses pembelajaran. 
3. Multimedia harus dapat memfasilitasi siswa secara menyeluruh, sehingga 
pesan dan informasi yang akan disampaikan diterima secara merata. 
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4. Pesan atau informasi yang akan disampaikan melalui mulimedia pembelajaran 
tidak boleh terganggu oleh elemen lain, dalam artian ada kesesuaian antara 
multimedia yang digunakan dengan kesiapan suasana kelas. 
5. Multimedia yang digunakan harus mampu menstimulasi siswa untuk terfokus 
pada pembelajaran dan informasi atau pesan yang disampaikan dapat 
ditangkap secara efektif oleh siswa. 
E. PENELITIAN YANG RELEVAN 
Berikut ini beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini. 
Hasil yang dimaksud adalah hasil penelitian dalam upaya peningkatan motivasi 
belajar siswa dengan memanfaatkan media atau multimedia pembelajaran : 
1. Sigit Sulistyanto (2014) pada penelitian yang berjudul penerapan media 
pembelajaran berbasis multimedia dengan aplikasi macromedia flash untuk 
meningkatkan prestasi belajar dan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 
dasar-dasar otomotif program keahlian teknik kendaraan ringan SMK PIRI 1 
Yogyakarta, peningkatan motivasi belajar dapat dilihat dari skor angket 
motivasi dan lembar observasi motivasi belajar siswa. Pada angket motivasi 
data awal menunjukkan siswa memiliki 14,97 dengan kategori “cukup”. Pada 
siklus I skor meningkat menjadi 15,33 dengan kategori “cukup”. Pada siklus II 
meniingkat menjadi 20,03 dengan kategori “tinggi”. Dari hasil lembar 
observasi skor awal menunjukkan kategori “sangat rendah”  dengan skor 3,07 
meningkat menjadi “cukup” pada siklus I dengan skor 7,78 dan meningkat 
menjadi kategori “tinggi” pada siklus II dengan skor 10,41. 
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2. Marini Magdalena (2012) pada penelitian yang berjudul pengembangan 
multimedia pembelajaran IPA biologi berbasis web (e-Biofun) materi 
organisai kehidupan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta 
didik kelas VII di SMP 9 Yokyakarta, hasil penelitiannya adalah e-Biofun 
dapat memotivasi peserta didik ditunjukkan dengan adanya peningkatan 
motivasi dari peserta didik setelah belajar menggunakan e-Biofun dan peserta 
didik memberikan penilaian setuju terhadap penggunaan e-Biofun dalam 
pembelajaran IPA Biologi materi “organisasi kehidupan”, multimedia 
pembelajaran berbsis web (e-Biofun) dapat memotivasi belajar peserta didik 
ditinjau dari motivasi secara intrinsik dan ekstrinsik. 
3. Istining Ariwandini (2012) dengan penelitian yang berjudul pengembangan 
multimedia pembelajaran kimia materi koloid sebagai upaya meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar peserta didik SMA Negeri 1 Turen Malang. Hasil 
penelitiannya adalah pembelajaran menggunakan multimedia lebih efektif 
untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik, dibandingkan 
dengan pembelajaran tanpa menggunakan multimedia. 
F. KERANGKA BERFIKIR 
Hawley (Prayitno 1989:3) berpendapat siswa yang termotivasi dengan 
baik dalam belajar melakukan kegiatan lebih banyak dan lebih cepat dibanding 
siswa yang kurang termotivasi dalam belajar. Prestasi yang diraih akan lebih baik 
apabila mempunyai motivasi belajar yang tinggi. Dengan ini maka motivasi 
belajar siswa sangatlah penting untuk ditingkatkan, karena motivasi belajar dapat 
menentukan hasil belajar siswa. 
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Dalam upaya peningkatan motivasi belajar siswa, salah satunya adalah 
dengan menggunakan multimedia pembelajaran. Sesuai pendapat Sudjana dan 
Rivai (Sulastri 2010:8) salah satu manfaat multimedia pembelajaran adalah 
membuat pembelajaran lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar siswa. Sesuai dengan  karakteristik siswa kelas V 
yang masih dalam tahap operasi konkret, multimedia pembelajaran mampu 
menjadikan konsep yang samar-samar atau khayal menjadi konkret, sehingga 
membuat pembelajaran lebih menarik. Seiring berkembangnya teknologi pada 
dunia pendidikan, kini banyak multimedia pembelajaran yang diproduksi dan 
dipasarkan meluas keseluruh sekolah di Indonesia.  
Sebagai salah satu upaya untuk membuat proses belajar mengajar 
menjadi menyenangkan dan tidak membosankan, guru sebagai pengelola kelas 
mempunyai peran penting dalam usaha mewujudkan dan menunjang keberhasilan 
belajar siswa dengan memanfaatkan sumber belajar ataupun multimedia 
pembelajaran dikelas dengan maksimal. Mata pelajaran matematika merupakan 
salah satu mata pelajaran yang menjadi dasar siswa SD untuk melangkah ke tahap 
berikutnya, maka pemberian materi harus sesuai dengan yang diajarkan, sehingga 
materi dalam pelajaran matematika dapat disampaikan dengan baik dan pada 
akhirnya akan membawa pengaruh yang baik pula untuk motivasi belajar siswa. 
Multimedia pembelajaran yang dikemas secara menarik diharapkan  
dapat menarik perhatian siswa, membuat pembelajaran menjadi menyenangkan, 
mempengaruhi pemahaman siswa sehingga meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Dengan adanya perhatian, perasaan senang, dan kemudah dalam memahami 
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pelajaran matematika akan membuat siswa lebih termotivasi untuk belajar. 
Motivasi untuk belajar ini akan menjadi pendorong siswa untuk melakukan hal-
hal yang lebih baik sehingga hasil belajarnya menjadi lebih baik. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research) yaitu kegiatan penelitian untuk mendapatkan kebenaran dan manfaat 
praktis dengan cara melakukan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2009:2-3) Penelitian Tindakan Kelas atau 
Classroom Action Research (CAR), yaitu sebuah kegiatan penelitian yang 
dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran kelas. 
Penelitian Tindakan Kelas Menurut Hopkins dalam Muslich, (2011: 8), adalah 
suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif, yang dilakukan oleh pelaku tindakan 
untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan dalam melaksanakan 
tugas dan memperdalam pemahaman terhadap kondisi dalam pratik pembelajaran. 
Penelitian Tindakan kelas juga merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan 
yang sengaja dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas (Zainal Aqib, 
2006:13).  
Dikarenakan ada tiga kata yang membentuk pengertian tersebut, maka 
ada pengertian yang dapat diterangkan. 
a. Penelitian menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan 
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data 
atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang 
menarik minat dan penting bagi penelitian. 
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b. Tindakan menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan 
dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan 
untuk siswa. 
c. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima 
pelajaran yang sama dari guru yang sama pula. 
Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga kata inti, yaitu penelitian, 
tindakan, dan kelas, segera dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, 
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 
Peneltian tindakan kelas ini mengggunakan bentuk penelitian kolaborasi 
atau kerjasama antara peneliti, observer, dan guru mata pelajaran matematika di 
kelas V SDN 1 Sale Kabupaten Rembang. Dalam penelitian kolaborasi ini, pihak 
yang melakukan tindakan adalah guru, sedangkan yang melakukan pengamatan 
selama berlangsungnya tindakan adalah peneliti dan observer yang membantu 
untuk mengamati selama tindakan berlangsung. Penelitian ini bersifat kuantitatif, 
sebab dalam melakukan tindakan kepada subjek penelitian lebih mengutamakan 
pada hasil dari angket dan lembar observasi untuk mengetahui peningkatkan 
motivasi belajar siswa melalui tindakan yang dilakukan, yang mana pengambilan 
data dilakukan secara alami. 
2. Desain penelitian 
Peneiltian Tindakan Kelas memiliki krakteristik yang berbeda dengan 
penelitian lain maka mengakibatkan perbedaan dalam penyajian urutan metode 
penelitiannya. Tujuan utama dari Penelitian Tindakan Kelas yaitu untuk 
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memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Perbaikan tersebut 
dilaksanakan secara bertahap dan terus menerus selama penelitian dilakukan. 
Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini prosedurnya mencangkup: perencanaan 
(planing), pelaksanaan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). 
Desain penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini mengadopsi 
model peneltian dari Kemmis dan Mc Taggart (1988) yang dikenal dengan model 
spiral (Suharsimi Arikunturo, 2006). Model ini dapat lihat melalui gambar sebagai 
berikut:  
Keterangan :  
           Siklus I  : 1. Perencanaan I  
       2. Tindakan I  
       3. Observasi I  
       4. Refleksi I  
Siklus II : 1. Revisi Rencana II  
        2. Tindakan II  
     3. Observasi II  
     4. Refleksi II  
 
Gambar 2: Penelitian Tindakan Model Spiral Kemmis & Targgart 
(Suharsimi Arikunto, 2006 : 93) 
Rancangan penelitian yang akan ditempuh dalam penelitian tindakan kelas 
ini secara lebih rinci akan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Siklus I 
1) Tahap Perencanaan  
Pada tahap perencanaan dimulai dari mengajukan permohonan ijin kepada 
kepala sekolah. Kemudian peneliti bekerja sama dengan guru kelas 
melakukan penemuan masalah dan kemudian merancang tindakan yang 
dilakukan, seperti: 
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a) Menemukan masalah penelitian yang ada di lapangan dengan 
melakukan diskusi dengan guru siswa melalui observasi di dalam 
kelas. 
b) Merencanakan langkah-langkah pembelajaran (menyusun RPP), 
sesuai dengan prinsip multimedia pembelajaran. RPP ini berguna 
sebagai pedoman guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di 
kelas.  
c) Penyiapan Lembar Kerja Siswa (LKS), lembar observasi, dan 
menyusun soal tes. 
2) Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Dalam pelaksanaan tindakan ini sebagai pelaksanaan adalah guru 
dan peneliti sebagai pengamat. Pelaksana melaksanakan pembelajaran 
berdasarkan skenario dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang disiapkan oleh peneliti. Tindakan ini dilakukan dengan menggunakan 
paduan perencanaan yang telah dibuat dan dalam pelaksanaannya bersifat 
fleksibel dan terbuka terhadap perubahan-perubahan. Selama proses 
pembelajaran peneliti dibantu oleh seorang pengamat untuk mengamati 
siswa dan guru di kelas. Setelah pembelajaran dilaksanakan evaluasi 
matematika dengan meggunakan multimedia pembelajaran yang disiapkan 
oleh peneliti pada saat melakukan perencanaan. 
3) Pengamatan /observasi 
Kegiatan pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan proses 
pembelajaran. Hal yang dicatat dalam kegiatan pengamatan ini antara lain 
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proses tindakan yang disengaja maupun tidak disengaja, situasi tempat dan 
tindakan, dan kendala yang dihadapi. Semua hal tersebut dicatat dalam 
kegiatan pengamatan/observasi yang terencana secara fleksibel dan 
transparan. Untuk mengetahui proses pembelajaran yang dilakukan sesuai 
dengan skenario yang telah disusun bersama, perlu dilakukan evaluasi yang 
bertujuan untuk mengetahui tingkat ketercapaian sasaran pembelajaran 
yang diharapkan.  
4) Refleksi 
Refleksi merupakan bagian akhir dari siklus yang sangat penting 
untuk memahami dan memberikan makna terhadap proses hasil 
pembelajaran yang terjadi yang dilakukan dengan :  
a) Memikirkan tindakan yang akan dilakukan,  
b) Ketika tindakan sedang dilakukan, dan  
c) setelah tindakan dilakukan.  
Kegiatan yang dilakukan pada saat merefleksi adalah melakukan 
analisis, dan mengevaluasi atau mendiskusikan data yang diperolah. Data 
yang telah dikumpulkan dalam lembar observasi harus secepatnya 
dianalisis atau diinterprestasikan (diberi makna) sehingga dapat segera 
diberi tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan, jika 
interprestasikan data tersebut belum mencapai tujuan yang diharapkan 
maka peneliti dan observer melakukan langkah-langkah perbaikan untuk 
diterapkan pada siklus selanjutnya demi tercapainya hasil belajar siswa 
yang maximal. 
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Kegiatan refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa 
yang sudah dilakukan. Kegiatan ini sangat tepat dilakukan ketika guru pelaksana 
sudah selesai melakukan tindakan, kemudian berhadapan dengan peneliti untuk 
mendiskusikan implementasi rancangan tindakan. Dari jabaran siklus di atas dapat 
disimpulkan bahwa pengertian siklus adalah suatu putaran kegiatan yang terdiri 
dari:  
1) Perencanaan (planning),  
2) Pelaksanaan/tindakan (action),  
3) Pengamatan/Observasi (obseving), dan  
4) Refleksi (reflecting).  
Siklus kedua akan dilaksanakan dengan tahap yang sama apabila pada siklus 
pertama belum mencapai indikator keberhasilan/tujuan. 
b. Sikuls II 
Siklus II dilaksanakan atas dasar hasil refleksi siklus I apabila pada 
siklus I belum memenuhi standar. Apabila indikator belum tercapai pada siklus II 
maka dilaksanakan siklus berikutnya dengan alur yang sama 
B. Subjek dan obyek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan sumber untuk mendapatkan informasi dan 
keterangan dari penelitian yang diinginkan. Subjek yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu siswa kelas V SDN 1 Sale Rembang yang berjumlah 25 siswa. 
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2. Obyek Penelitian 
Obyek pada penelitian tentang peningkatan motivasi belajar siswa 
melalui pemanfaatan multimedia pembelajaran matematika kelas V SDN 1 Sale 
Kabupaten Rembang adalah motivasi belajar siswa pada pelajaran matematika. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Kabupaten Rembang, 
Kecamatan Sale, setting penelitian dilakukan ketika pembelajaran sedang 
berlangsung dikelas, seluruh siswa berasal dari SDN 1 Sale kelas V tahun ajaran 
2016/2017, rentan usia antra umur 11-12 tahun, dengan waktu pelaksanaan 
dilakukan pada tanggal 9 mei 2016 sampai tanggal 24 mei 2016. Mata pelajaran 
yang diteliti yaitu mata pelajaran Matematika. Berikut jadwal penelitian yang 
disajikan dalam tabel: 
Tabel 1. Jadwal Penelitian 
No Kegiatan Hari, Tanggal Waktu 
1. Pra Tindakan Senin, 09-5-2016 10.00-11.10 WIB 
2. Siklus I Selasa, 10-5-2016 10.00-11.10 WIB 
Kamis, 12-5-2016 07.00-08.10 WIB 
3. Siklus II Senin, 23-5-2016 10.00-11.10 WIB 
Selasa, 24-5-2016 10.00-11.10 WIB 
 
D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2010 : 148) menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah 
suatu alat yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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a. Lembar observasi 
Lembar observasi bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar siswa 
pada pelajaran matematika. Lembar observasi digunakan pada saat bersamaan 
dengan diberikannya tindakan dan pada pratindakan saat pembelajaran 
matematika.  Berikut disajikan kisi-kisi lembar observasi motivasi belajar siswa 
terhadap pelajaran matematika: 
Tabel 2: Kisi-Kisi Lembar Observasi Motivasi Belajar Siswa 
 
No Indiktor Aspek yang Diamati Skor 
B C K 
1 Minat dan 
perhatian siswa 
dalam 
pembelajaran 
Siswa memperhatikan materi yang sedang 
diajarkan selama guru menjelaskan 
3 2 1 
Siswa tertarik dengan materi yang diajarkan 3 2 1 
Siswa tidak cepat bosan dengan materi 
diberikan guru 
3 2 1 
2 Semangat siswa 
dalam 
melaksanakan 
tugas-tugasnya 
Siswa berusaha untuk meningkatkan prestasi 3 2 1 
Siswa tidak menyerah dengan Soal-soal yang 
ia anggap sulit 
3 2 1 
Siswa tidak bosan dengan tugas-tugas yang 
diberikan oleh guru 
3 2 1 
3 Tanggung jawab 
siswa dalam 
melaksanakan 
tugas-tugasnya 
Siswa mengerjakan tes secara individu 3 2 1 
Siswa mengerjakan PR dengan baik 3 2 1 
4 Reaksi yang 
ditunjukkan siswa 
terhadap stimulus 
yang diberikan 
guru 
Siswa tidak berbicara sendiri ketika pelajaran 3 2 1 
Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan 
guru 
3 2 1 
Siswa senang mendengarkan penjelasan dari 
guru 
3 2 1 
Siswa bertanya ketika ada yang tidak 
dipahami 
3 2 1 
5 Rasa senang dan 
puas dalam 
mengerjakan tugas 
yang diberikan 
guru 
Siswa merasa senang ketika diberi tugas 3 2 1 
Siswa merasa puas ketika menyelesaikan 
tugas-tugasnya. 
3 2 1 
Jumlah 1
5 
10 5 
Interprestasi B C K 
Keterangan: 
B = baik 
C = cukup  K = kurang 
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b. Angket motivasi belajar siswa  
Angket motivasi belajar siswa digunakan untuk mengetahui 
perkembangan motivasi belajar siswa pada pelajaran matematika. Angket ini 
dibagikan sebelum menggunakan multimedia pembelajaran (pra tindakan) dan 
sesudah digunakannya multimedia pembelajaran. Berikut disajikan kisi-kisi 
angket motivasi belajar siswa pada pelajaran matematika: 
Tabel 3: Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar Siswa 
NO Indikator Butir Soal Jumlah 
1. Minat dan perhatian siswa dalam pembelajaran 2, 4, 14, 20, 26 5 
2. Semangat siswa dalam melaksanakan tugas-tugasnya 1, 3, 7, 8, 9, 10, 11, 
12, 21, 29, 30 
11 
3. Tanggung jawab siswa dalam melaksanakan tugas-
tugasnya 
5, 6, 16, 17, 18, 23, 
24, 28 
8 
4. Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus 
yang diberikan guru 
22, 25 2 
5. Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan 
13, 15, 19, 27 4 
Jumlah 30 
 
c. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data mengenai 
jumlah siswa/siswi dan untuk mendapatkan catatan-catatan selama proses 
pembelajaran. Teknik inni digunakan untuk mengungkapkan data-data 
tertulis meliputi data hasil observasi, data hasil angket, catatan lapangan dan 
kondisi kelas di dalam proses pembelajaran di kelas V SDN 1 Sale 
Kabupaten Rembang. 
2. Teknik Pengumpulan data 
a. Observasi atau pengamatan 
Dalam pengertian psikologik, observasi atau pengamatan langsung 
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan 
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seluruh alat indra (Suharsimi Arikunto, 2006:156). Observasi dilakukan oleh 
peneliti dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan mengenai 
pelaksanaan pembelajaran di kelas serta perilaku dan aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi ini berpedoman pada 5 
indikator dalam mengambil data motivasi siswa, yaitu: 
1) Minat dan perhatian siswa pada pelajaran. 
2) Semangat siswa dalam belajar dan mengerjakan tugas-tugas. 
3) Tanggung jawab siswa dalam melaksanakan tugasnya. 
4) Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru. 
5) Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas. 
b. Angket untuk mengukur motivasi belajar matematika siswa 
Angket digunakan untuk mengetahui motivasi belajar matematika siswa 
guna memperkuat data yang telah diperoleh dari observasi, terutama mengenai 
motivasi belajar matematika siswa. Angket ini juga berpedoman pada 5 indikator 
seperti pada lembar observasi. Angket yang telah dipersiapkan dibagikan kepada 
semua siswa, kemudian diisi oleh siswa. Angket diberikan pada saat, sebelum 
pelaksanaan tindakan dan sesudah pelaksanaan tindakan. 
E. Analisis Data Penelitian  
Analisis data dalam penelitian tindakan kelas dilakukan guna mengetahui 
seberapa besar keberhasilan tindakan dalam penelitian untuk perbaikan motivasi 
belajar siswa, dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah 
kuantitatif dan kualitatif. Data yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas ini 
adalah dari angket motivasi belajar matematika siswa dan lembar observasi siswa. 
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Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 235), analisis data kuantitatif dilakukan 
melalui tiga langkah, yaitu: 
1. Persiapan, dilakukan dengan mengecek nama dan kelengkapan identitas 
pengisi, mengecek kelengkapan data (lembar instrumen), dan mengecek isian 
data (data yang kosong/tidak diisi) 
2. Tabulasi data, dilakukan dengan memberikan skor pada tiap item, dan 
mengubah jenis data sesuai dengan teknik analisis yang digunakan.  
3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian, dilakukan dengan 
mengolah data sesuai dengan rumus statistik yakni dengan mencari skor ideal 
dan skor maksimum untuk motivasi belajar matematika, menjumlah skor yang 
diperoleh setiap subjek, dan mencari persentase hasilnya. 
Angket motivasi belajar matematika digunakan peneliti untuk mengukur 
motivasi belajar matematika siswa. Didalam angket motivasi belajar matematika, 
siswa membubuhkan tanda check (√) pada salah satu dari lima alternatif jawaban 
yang tersedia, yaitu: “sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS), tidak 
setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS)”. Setiap  Kalimat pernyataan yang 
digunakan dalam angket memiliki skor, (SS) memiliki skor 5, (S) memiliki skor 4, 
(KS) memiliki skor 3, (TS) memiliki skor 2, dan (STS) memiliki skor 1. 
Sedangkan pada lembar observasi, peneliti dan observer yang membubuhkan 
tanda check (√) pada salah satu dari tiga alternatif jawaban yang tersedia, yaitu: 
“baik (B), kurang (K), dan tidak baik (TB)”. Pada tiga alternatif jawaban yang 
digunakan dalam lembar observasi masing-masing memiliki skor, (B) memiliki 
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skor 3, (K) memiliki skor 2, dan (TB) memiliki skor 1. Kemudian jumlah skor 
yang diperoleh dihitung persentasenya menggunakan rumus: 
 
 
Keterangan:  
P = Persentase motivasi belajar matematika siswa.  
F = Jumlah skor motivasi belajar matematika siswa. 
A= Jumlah skor maksimal ideal motivasi belajar matematika siswa.  
 
Persentase yang diperoleh kemudian dikategorikan sesuai dengan kriteria 
yang telah ditetapkan sebagai berikut.  
Tabel 4. Kategori Motivasi Belajar Matematika (Zainal Arifin, 2011: 233) 
Presentase Kategori 
86%-100% Sangat tinggi 
71%-85% Tinggi 
56%-70% Sedang 
41%-55% Rendah 
25%-40% Sangat rendah 
Penelitian ini juga menjelaskan data kuantitatif deskriptif yakni dengan 
membandingkan hasil angket dan lembar observasi yang diperoleh dari subjek, 
sehingga dapat diketahui adanya peningkatan motivasi belajar matematika siswa 
kelas V SD Negri 1 Sale Kabupaten Rembang. Analisis data kualitatif dalam 
penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman (Sugiyono, 2010: 337-
345) dengan beberapa tahapan, yaitu: 
a. Reduksi data, dilakukan dengan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal yang penting, dan dicari tema/polanya, sehingga 
dapat dipilih data yang relevan, penting, dan bermakna. Kemudian 
menyederhanakan data agar diperoleh data yang jelas 
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b. Penyajian data, dilakukan dengan uraian singkat, bagan, atau hubungan antar 
kategori dengan teks naratif, dan 
Penarikan kesimpulan, dilakukan dengan membaca data, menganalisis, 
dan menarik kesimpulan tentang ada tidaknya peningkatan motivasi belajar 
matematika melalui penggunaan model pembelajaran menggunakan multimedia 
pembelajaran matematika pada siswa kelas V SD N 1 Sale Kabupaten Rembang.  
F. Indikator Keberhasilan 
Kriteria keberhasilan penelitian tindakan dapat dilihat dari aspek guru 
dan siswa. Keberhasilan guru tampak pada kesesuaiannya antara implementasi 
dengan strategi model pembelajaran menggunakan multimedia pembelajaran 
dalam kegiatan belajar mengajar matematika. Sedangkan keberhasilan siswa 
tampak pada adanya peningkatan motivasi belajar pada mata pelajaran 
matematika. Peningkatan motivasi belajar matematika pada siswa, ditandai 
dengan tercapainya semua indikator motivasi belajar matematika yaitu motivasi 
belajar rata-rata siswa mencapai ≥ 75%  (Depdiknas,2008). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian dan Subjek Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Sale Kabupaten Rembang 
Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan ruang Multimedia yang sering 
digunakan untuk rapat guru dan juga seminar. Ruang Multimedia ini digunakan 
untuk penelitian karena jarang dimanfaatkan serta tersedianya LCD proyektor dan 
tipe recorder yang membantu penggunaan presentasi multimedia pembelajaran. 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 1 Sale kabupaten 
Rembang yang berjumlah 25 siswa, terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 10 siswa 
perempuan. Data yang diperoleh ketika melakukan observasi dan wawancara 
terhadap guru dan siswa khususnya pada motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran matematika tergolong rendah. Guru kelas mengaku kesulitan ketika 
mengajarkan pelajaran matematika pada siswa, dan siswa pun kurang atau bahkan 
tidak ada motivasi untuk belajar matematika. Berikut daftar siswa kelas V SD Sale 
Kabupaten Rembang: 
Tabel 5. Daftar Siswa SD Negeri 1 Sale Kabupaten Rembang 
 
 
 
 
 
No Nama Gender No Nama Gender 
1. Siswa 1 (L) 14 Siswa 14 (L) 
2. Siswa 2 (L) 15 Siswa 15 (P) 
3. Siswa 3 (L) 16 Siswa 16. (L) 
4. Siswa 4 (L) 17 Siswa 17 (P) 
5. Siswa 5 (L) 18 Siswa 18 (P) 
6. Siswa 6 (P) 19 Siswa 19 (L) 
7. Siswa 7 (L) 20 Siswa 20 (L) 
8. Siswa 8 (P) 21 Siswa 21 (L) 
9. Siswa 9 (L) 22 Siswa 22 (P) 
10. Siswa 10 (P) 23 Siswa 23 (P) 
11. Siswa 11 (P) 24 Siswa 24  (L) 
12. Siswa 12 (L) 25 Siswa 25 (P) 
13. Siswa 13 (L)    
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Pra Tindakan 
Sebelum penelitian, peneliti dan guru terlebih dahulu mendiskusikan 
hasil identifiasi permasalahan yang diperoleh peneliti dan guru pada saat 
observasi yang dilakukan di kelas V SD Negeri 1 Sale Kabupaten Rembang. 
Peneliti menunjukkan beberapa temuan permasalahan yang diperoleh pada saat 
observasi kepada siswa kelas V, salah satunya adalah permasalahan motivasi 
belajar siswa kelas V pada pelajaran matematika  yang rendah. Guru kelas 
menyadari bahwa memang terdapat permasalahan motivasi belajar yang serius di 
kelasnya, khususnya dalam mata pelajaran matematika. Kemudian, peneliti dan 
guru memutuskan untuk melakukan tindakan yang bertujuan untuk mengatasi 
permasalahan yang ada yaitu masalah motivasi belajar matematika yang rendah. 
Oleh karena itu, perlu adanya upaya khusus untuk mengatassi permasalahan 
motivasi belajar matematika yang ada di kelas V.  
Permasalahan motivasi belajar matematika yang rendah merupakan 
permasalahan yang penting untuk segera diatasi untuk peningkatan dan 
keberhasilan proses pembelajaran di kelas V serta masalah tersebut benar-benar 
dirasakan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Masalah yang dipilih 
dalam penelitian ini karena apabila dibiarkan dapat menimbulkan dampak 
pembelajaran yang tidak diinginkan. Motivasi belajar pada pelajaran matematika 
yang rendah tersebut menyebabkan tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan 
menjadi tidak tercapai. 
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Selanjutnya, menentukan solusi permasalahan, penentuan solusi ini 
didasarkan kemampuan guru dan sekolah untuk dilakukan penelitian, serta 
berdasarkan kajian beberapa referensi dan teori-teori yang mendukung 
dilakukannya tindakan untuk mengatasi masalah. Tindakan yng dimaksud yaitu 
menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan yang dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika. Penelitian 
ini menggunakan multimedia pembelajaran berbasis komputer sebagai upaya 
untuk meningkatkan motivasi belajar matematika pada siswa kelas V SD Negeri 1 
Sale Kabupaten Rembang. Peneliti meyakinkan guru bahwa dengan penggunaan 
multimedia pembelajaran pada pelajaran matematika motivasi belajar siswa dapat 
meningkat. Selain itu, peneliti juga memberikan pedoman tentang peaksanaan 
proses pembelajaran melalui multimedia pembelajaran dengan langkah-langkah 
pembelajaran menggunakan multimedia pembelajaran pada guru. Peneliti juga 
mengemukakan kelebihan-kelebihan multimedia dalam pembelajaran. Setelah 
guru merasa yakin dengan keunggulan multimedia dalam pembelajaran, maka 
guru bersedia untuk mempelajari langkah-langkah pembelajaran menggunakan 
multimedia bersama dengan peneliti. 
Sebelum melakukan tindakan, terlebih dahulu peneliti dengan guru 
melakukan pra tindakan sebagai langkah awal untuk mengetahui tingkat motivasi 
belajar siswa kelas V SD Negeri 1 Sale Kabupaten Rembang yang dijadikan 
sebagai data pembanding pada siklus I dan siklus berikutnya jika diperlukan. Pra 
tindakan dilakukan dengan melakukan observasi dengan menggunakan lembar 
observasi oleh observer, selanjutnya peneliti membagikan angket motivasi belajar 
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siswa yang sudah dinyatakan valid oleh dosen kepada 25 siswa kelas V SD Negeri 
1 Sale Kabupaten Remabang. Pra tindakan dilakukan pada hari Senin, tanggal 9 
mei 2016. Hasil pra tindakan menunjukkan bahwa dari 25 siswa, skor yang 
diperoleh menggunakan lembar observasi dengan skor maksimal 15 oleh observer 
1, skor tertinggi adalah 10 dan skor terendah adalah 6, sedangkan oleh observer 2 
tertinggi adalah 12 dan terendah adalah 6. Kemudian data pra tindakan yang 
diperoleh dari angket dengan skor maksimal 150, siswa yang tertinggi 
mendapatkan skor 110 dan terendah mendapatkan skor 98. Setelah diketahui skor 
motivasi siswa, kemudian skor motivasi tersebut dikategorikan sesuai dengan 
pedoman pada tabel dibawah ini. Berikut ini adalah hasil data pra tindakan dan 
kategori masing-masing indikator: 
Tabel 6. Skor Lembar Observasi Motivasi Belajar Matematika Pra Tindakan 
No Indikator Observer Jumlah 
Skor 
Perolehan 
Skor 
Ideal 
(%) Kategori Keterangan 
1 Minat dan perhatian 
siswa dalam 
pembelajaran 
Observer 1 55 75 73,33 Tinggi Belum tercapai 
Observer 2 58 75 77,33 Tinggi Tercapai 
2 Semangat siswa 
dalam melaksanakan 
tugas-tugasnya 
Observer 1 40 75 53,33 Rendah Belum tercapai 
Observer 2 44 75 58,66 Sedang Belum tercapai 
3 Tanggung jawab 
siswa dalam 
melaksanakan tugas-
tugasnya 
Observer 1 42 75 56 Sedang Belum tercapai 
Observer 2 39 75 52 Rendah  Belum tercapai 
4 Reaksi yang 
ditunjukkan siswa 
dalam melaksanakan 
tugas-tugasnya 
Observer 1 35 75 46,66 Rendah Belum tercapai 
Observer 2 35 75 46,66 Rendah  Belum tercapai 
5 Rasa senang dan puas 
dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru 
Observer 1 37 75 49,33 Rendah Belum tercapai 
Observer 2 41 75 54,66 Rendah  Belum tercapai 
Jumlah rata-rata Observer 1 209 375 55,37 Rendah  Belum tercapai 
Observer 2 217 375 57,86 Sedang  Belum tercapai 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada pra tindakan 
motivasi siswa termasuk dalam kategori rendah dan belum tercapai 
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keberhasilannya. Hanya indikator minat dan perhatian siswa dalam pembelajaran 
termasuk dalam kategori tinggi dan sudah tercapai keberhasilannya menurut 
observer 2, namun oleh observer 1 tingkat keberhasilannya belum tercapai 
walaupun sudah dalam kategori tinggi, karena tingkat keberhasilan siswa belum 
mencapai 75%, namun siswa hanya mendapatkan skor 73,33%. Pada indikator 
semangat siswa dalam melaksanakan tugas-tugasnya masih dalam kategori rendah 
oleh observer 1 yaitu 53,33% dan oleh observer 2 dalam kategori sedang yaitu 
58,66%, pada indikator ini belum tercapai keberhasilannya baik oleh observer 1 
maupun observer 2. Pada indikator tanggung jawab siswa dalam melaksanakan 
tugas-tugasnya termasuk dalam kategori sedang oleh observer 1 yaitu 56% dan 
oleh observer 2 dalam rendah yaitu 52%, pada indikator ini juga belum tercapai 
keberhasilannya baik oleh observer 1 maupun observer 2. Secara keseluruhan 
indikator pada pra tindakan oleh observer 1 masih dalam kategori rendah yaitu 
55,73% dan belum tercapai keberhasilannya, sedangkan oleh observer 2 masih 
dalam kategori sedang yaitu 57,86% dan belum tercapai keberhasilannya. 
Hasil pra tindakan yang dievaluasi menggunakan angket dapat dilihat dari 
tabel dibawah ini: 
Tabel 6. Skor Angket Motivasi Belajar Siswa Pelajaran Matematika pada Pra 
Tindakan 
NO Indikator (%) Kategori Keterangan 
1 Minat dan perhatian siswa dalam 
pembelajaran 
69,44 Sedang Belum tercapai 
2 Semangat siswa dalam melaksanakan 
tugas-tugasnya 
68,36 Sedang Belum tercapai 
3 Tanggung jawab siswa dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya 
70 Sedang Belum tercapai 
4 Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap 
stimulus yang diberikan guru 
70,40 Sedang Belum tercapai 
5 Rasa senang dan puas dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan guru 
69,20 Sedang Belum tercapai 
Jumlah rata-rata 69,22 Sedang  Belum tercapai 
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Berdasarkan tabel skor angket motivasi belajar siswa pelajaran matematika pada 
Pra tindakan, motivasi belajar siswa masih berada pada kategori sedang yaitu 
69,22% dan belum tercapai keberhasilannya. 
2. Siklus I 
Kegiatan pada siklus I meliputi kegiatan perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi dari hasil tindakan. Khususnya kegiatan tindakan dan 
observasi dilaksanakan secara bersama dalam satu waktu. Masing-masing 
kegiatan tersebut dijabarkan sebagai berikut. 
a. Perencanaan siklus I 
Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap perencanaan adalah sebagai 
berikut. 
1) Menyusun RPP dengan guru kelas. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun berdasarkan observasi 
awal, identifikasi masalah, dan silabus yang digunakan guru. RPP yang 
disusun menggunakan model pembelajaran berbasis multimedia 
pembelajaran yang akan menjadi acuan guru dalam melaksanakan proses 
belajar mengajar. Namun sebelum itu, peneliti bersama guru 
mendiskusikan kegiatan yang akan dilakukan dalam penyusunan RPP 
bersama siswa. Sehingga secara langsung siswa juga terlibat dalam tahap 
perencanaan. Dalam hal ini, peneliti dan guru menjaring pendapat siswa 
mengenai kegiatan pembelajaran yang menyenangkan yang ingin 
dilakukannya, kemudian peneliti menyusun RPP, dalam penyusunan RPP 
selalu melibatkan guru agar tujuan pembelajaran tetap tercapai. RPP yang 
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telah disusun dilengkapi dengan media dan sumber belajar berupa 
multimedia pembelajaran, prosedur penilaian baik produk maupun proses, 
ringkasan materi, rubrik penyekoran, lembar evaluasi, lembar pengamatan, 
serta lembar kerja siswa. 
2) Menyiapkan lembar observasi dan angket motivasi belajar matematika 
siswa 
Lembar observasi pembelajaran terdiri dari lembar observasi siswa. Selain 
itu peneliti juga menyiapkan angket motivasi belajar matematika untuk 
siswa. 
b. Tindakan Siklus I 
Penelitian Tindakan Kelas pada Siklus I dilaksanakan sebanyak dua kali 
petemuan (1 x 2 jam pelajaran). Guru menerapkan strategi pembelajaran 
menggunakan multimedia pembelajaran. Setiap pertemuan berisi pokok bahasan 
tentang sifat-sifat bangun ruang dan selalu mengutamakan tujuan pembelajaran 
yakni afektif, kognitif serta psikomotor siswa. Oleh karena itu, setiap pertemuan 
terdapat lembar kerja siswa dan pada akhir siklus, peneliti mengadakan evaluasi 
dan pengisian angket motivasi belajar siswa. 
1) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama siklus I dilaksanakan pada Selasa, 10 Mei 2016, pada 
pertemuan pertama ini siswa mempelajari materi sifat-sifat bangun ruang. 
Pembelajaan belangsung selama 70 menit (2x35 menit) pada pukul 10.00-
11.10, adapun langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut. 
a) Kegiatan awal (10 menit) 
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(1) Siswa menjawab salam dari guru. 
(2) Siswa dan guru berdoa bersama sebelum memulai pelajaran, salah satu 
siswa memimpin doa. 
(3) Siswa menanggapai guru melakukan presensi, jumlah siwa yang hadir. 
b) Kegiatan inti (50 menit) 
(1) Siswa menjawab apersepsi dari guru dengan tujuan untuk 
menumbuhkan kemampuan awal anak, sehingga siswa memiliki 
motivasi awal untuk mengikuti pembelajaran. Siswa diminta 
menyebutkan benda berbentuk kubus dan balok yang ada di sekitar 
mereka. Ada siswa yang menyebutkan lemari,  komputer, penghapus, 
buku,   kotak pensil, tas. 
(2) Guru mendemonstrasikan tentang kubus, balok dan prisma 
menggunakan multimedia pembelajaran, guru menjelaskan tentang 
pengertian, bagian sisi masing-masing bangun ruang dengan tampilan 
multimedia pembelajaran dan siswa bisa melihat dan memperhatikan 
langsung dari presentasi multimedia yang di tampilkan lewat LCD 
proyektor, Hal-hal yang diamati siswa adalah nama benda, jumlah sisi, 
bentuk sisi, jumlah rusuk, jumlah titik sudut, dan nama bangun. Dari 
kegiatan ini siswa mendapat pengalaman mengenai bangun kubus, 
balok dan prisma karena sudah mengamati, melihat dan 
mengindentifikasnya sendiri secara langsung menggunakan 
multimedia pembelajaran. 
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(3) Siswa diminta untuk menjawab soal-soal yang terdapat diakhir 
evaluasi sesuai dengan materi yang sudah dipelajari tentang kubus, 
balok dan prisma secara langsung dan guru mengevaluasi hasil dari 
jawaban yang sudah siswa kerjakan, tujuannya supaya siswa dapat 
lebih memahami tentang beberapa bangun ruang yang sudah dipelajari 
tersebut dan evaluasinya secara langsung. 
(4) Siswa dan guru mengulangi pembelajaran dari awal hingga akhir 
dengan melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang kurang dipahami 
siswa, siswa juga melakukan tanya jawab dengan guru untuk 
meluruskan kesalah pahaman dan memberikan penguatan. 
(5) Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan hasil pembelajaran hari 
ini. 
(6) Siswa bersama guru merayakan dengan bertepuk tangan untuk 
keberhasilan mereka dalam pembelajaran hari ini. 
c) Kegiatan akhir (10 menit) 
(1) Siswa menyimak pesan moral yang disampaikan guru terkait materi 
pembelajaran. 
(2) Siswa menyimak penyampaian guru tentang pokok bahasan yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya 
(3) Siswa secara bersama-sama menjawab salam dari guru. 
2) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua siklus I dilaksanakan pada hari kamis, tanggal 12 
mei 2016, pada pertemuan kedua ini siswa mempelajari materi sifat-sifat 
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bangun ruang. Pembelajaan belangsung selama 70 menit (2x35 menit) pada 
pukul 07.00-08.10, adapun langkah-langkah pembelajarannya adalah 
sebagai berikut. 
a) Kegiatan awal (10 menit) 
(1) Siswa menjawab salam dari guru, 
(2) Siswa dan guru berdoa bersama sebelum memulai pelajaran, salah satu 
siswa memimpin doa, 
(3) Siswa menanggapai guru melakukan presensi, jumlah siwa yang hadir 
adalah 25 siswa. 
b) Kegiatan inti (50 menit) 
(1) Siswa menjawab apersepsi dari guru dengan tujuan untuk 
menumbuhkan kemampuan awal anak, sehingga siswa memiliki 
motivasi awal untuk mengikuti pembelajaran. Siswa diminta 
menyebutkan benda berbentuk limas, tabung dan kerucut yang ada di 
sekitar mereka. Ada siswa yang menyebutkan tempat sampah, pensil, 
pulpen, tempat pensil, dll. 
(2) Guru mendemonstrasikan tentang limas, tabung dan kerucut 
menggunakan multimedia pembelajaran, guru menjelaskan tentang 
pengertian, bagian sisi masing-masing bangun ruang dengan tampilan 
multimedia pembelajaran dan siswa bisa melihat dan memperhatikan 
dari layar LCD proyektor, Hal-hal yang diamati siswa adalah nama 
benda, jumlah sisi, bentuk sisi, jumlah rusuk, jumlah titik sudut, dan 
nama bangun. Dari kegiatan ini siswa mendapat pengalaman mengenai 
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limas, tabung dan kerucut karena sudah mengamati, melihat dan 
mengindentifikasnya sendiri secara langsung menggunakan 
multimedia pembelajaran. 
(3) Siswa diminta untuk menjawab soal-soal yang terdapat diakhir 
evaluasi sesuai dengan materi yang sudah dipelajari tentang limas, 
tabung dan kerucut secara langsung dan guru mengevaluasi hasil dari 
jawaban yang sudah siswa kerjakan, tujuannya supaya siswa dapat 
lebih memahami tentang beberapa bangun ruang yang sudah dipelajari 
tersebut dan evaluasinya secara langsung. 
(4) Siswa dan guru mengulangi pembelajaran dari awal hingga akhir 
dengan melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang kurang dipahami 
siswa, siswa juga melakukan tanya jawab dengan guru untuk 
meluruskan kesalah pahaman dan memberikan penguatan. 
(5) Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan hasil pembelajaran hari 
ini. 
(6) Siswa bersama guru merayakan dengan bertepuk tangan untuk 
keberhasilan mereka dalam pembelajaran hari ini. 
c) Kegiatan akhir (10 menit) 
(1) Siswa menyimak pesan moral yang disampaikan guru terkait materi 
pembelajaran. 
(2) Siswa menyimak penyampaian guru tentang pokok bahasan yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya 
(3) Siswa secara bersama-sama menjawab salam dari guru. 
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c. Observasi Siklus I 
1) Hasil observasi terhadap siswa 
Hasil observasi pada pertemuan pertama menunjukkan bahwa 
siswa sudah merespon aktif terhadap guru dalam penggunaan model 
pembelajaran berbasis multimedia pembelajaran. 
a) Siswa sudah terlihat mulai senang dan termotivasi karena media yang 
digunakan guru cukup menumbuhkan motivasi belajar matematika 
pada siswa. 
b) Selain itu, siswa juga lebih aktif karena kegiatan dalam pembelajaran 
tidak hanya berpusat pada guru tetapi juga berpusat kepada siswa. 
c) Siswa sangat termotivasi mengikuti proses belajar mengajar karena 
kegiatan diadakan di ruang multimedia sekolah dan siswa dapat 
mengaplikasikan multimedia pembelajaran tersebut secara langsung. 
Penilaian terhadap keberhasilan pada siklus 1 dilakukan dengan 
menggunakan lembar observasi dan angket motivasi belajar. Hasil lembar 
observasi secara indikator yang diperoleh pada siklus I oleh oberver 1 (peneliti) 
dan observer 2 adalah sebagai berikut: 
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 Tabel 8. Hasil Lembar Observasi Motivasi Belajar Siswa Siklus I 
No Indikator Observer Jumlah 
skor 
Skor 
ideal 
(%) Kategori Keterangan 
1. Minat dan 
perhatian 
siswa dalam 
pembelajaran 
Observer1 62 75 
 
82 Tinggi Tercapai 
Observer2 63 84 Tinggi Tercapai 
2. Semangat 
siswa dalam 
melaksanakan 
tugas-tugasnya 
Observer1 58 75 
 
77 Tinggi Tercapai 
Observer 
2 
57 76 Tinggi Tercapai  
3. Tanggung 
jawab siswa 
dalam 
melaksanakan 
tugas-tugasnya 
Observer 
1 
50 75 
 
67 Sedang 
 
Belum 
Tercapai 
Observer 
2 
53 71 Tinggi  Belum 
Tercapai 
4. Reaksi yang 
ditunjukkan 
siswa terhadap 
stimulus yang 
diberikan 
guru. 
Observer 
1 
55 75 
 
73 Tinggi Belum 
Tercapai 
Observer 
2 
56 74 Tinggi  Belum 
Tercapai 
5. Rasa senang 
dan puas 
dalam 
mengerjakan 
tugas yang 
diberikan guru 
Observer 
1 
57 75 76 Tinggi Tercapai 
Observer 
2 
57 76 Tinggi Tercapai 
Jumlah Observer 
1 
282 375 75 Tinggi Tercapai 
Observer 
2 
286 375 76 Tinggi Tercapai 
 
Hasil Lembar Observasi siklus I menunjukkan bahwa motivasi belajar 
siswa secara keseluruhan semua indikator sudah tergolong pada kategori tinggi 
yaitu dengan persentase 75 % oleh Observer 1 dan 76% oleh observer 2. Akan 
tetapi ada indikator  yang masih dalam kategori sedang dengan presentase 67% 
oleh observer 1. Indikator yang masih dalam kategori sedang adalah indikator 
tanggung jawab siswa dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Selain itu ada dua 
indikator yang belum tercapai yaitu indikator tanggung jawab siswa dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya dan indikator rasa senang dan puas dalam 
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mengerjakan tugas yang diberikan guru. Berdasarkan data Lembar Observasi di 
atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar matematika rata-rata siswa SDN 1 
Sale Rembang baik secara indikator maupun secara individu pada siklus I tersebut 
setelah diberi tindakan termasuk dalam kategori tinggi dan secara keseluruhan 
sudah tercapai indikatornya. Hasil refleksi dari data lembar observasi yang 
diperoleh dari siklus I adalah adanya peningkatan motivasi belajar matematika 
pada siswa kelas V SD N 1 Sale Rembang setelah menggunakan model 
pembelajaran berbasis multimedia pembelajaran. Namun, masih ada indikator 
yang belum mencapai kriteria keberhasilan yaitu pada indikator tanggung jawab 
siswa dalam melaksanakan tugas-tugasnya dan indikator Reaksi yang ditunjukkan 
siswa terhadap stimulus yang diberikan guru. 
Sehingga secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa hasil observasi 
terhadap siswa terkait penggunaan model pembelajaran menggunakan multimedia 
pembelajaran sudah baik dan sudah dapat meningkatkan motivasi belajar 
matematika siswa, namun masih terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan 
pembelajaran pada sikllus I, yaitu: 
a) Siswa masih terlihat canggung ketika guru menggunakan model 
pembelajaran baru. 
b) Siswa belum terlalu fokus memperhatikan penjelasan guru karena observer 
ada di dalam kelas. 
c) Siswa masih asik melihat lihat tampilan dari multimedia pembelajaran 
yang ada dihadapannya sehingga terkadang tidak memperhatikan 
penjelasan dari guru. 
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d) Masih ada siswa yang belum mampu mengerjakan tes secara individu 
e) Beberapa siswa masih ragu menjawab pertanyaan dari guru. 
d. Refleksi Siklus I 
Hasil refleksi dari data observasi menunjukkan bahwa pembelajaran 
siklus I belum maksimal. Peneliti bersama guru melakukan evaluasi terhadap 
pelaksanaan pembelajaran untuk diperbaiki pada siklus berikutnya. Evaluasi juga 
dilakukan dengan siswa untuk mendiskusikan kegiatan sebelumnya yakni 
penyebab masih adanya siswa yang kurang aktif serta mengalami sedikit 
peningkatan motivasi dalam belajar matematika. Peneliti, guru dan siswa 
mendiskusikan agar kegiatan pada pertemuan berikutnya dapat lebih 
meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa secara merata. Menentukan rancangan 
kegiatan pembelajaran yang lebih menyenangkan yaitu pembelajaran 
menggunakan multimedia pembelajaran dengan konsep-konsep yang baru. 
Penilaian terhadap keberhasilan siklus I juga dilakukan dengan memberikan 
angket kepada siswa. Hasil angket secara indikator yang diperoleh pada siklus I 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 9. Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Siklus I 
No Indikator Jumlah 
Skor 
Skor 
Ideal 
(%) Kategori Keterangan 
1 Minat dan perhatian siswa dalam 
pembelajaran 
490 625 78,4% Tinggi Tercapai 
2 Semangat siswa dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya 
1060 1375 77,09% Tinggi 
Tercapai 
3 Tanggung jawab siswa dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya 746 1000 74,6% Tinggi 
Belum 
tercapai 
4 Reaksi yang ditunjukkan siswa 
terhadap stimulus yang diberikan 
guru. 
185 
250 
74% Tinggi 
Belum 
tercapai 
5 Rasa senang dan puas dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan 
guru 
392 
500 
78,4% Tinggi 
Tercapai 
Jumlah 2873 3750 76,61  Tinggi Tercapai 
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Hasil angket siklus I menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa secara 
keseluruhan semua indikator sudah tergolong pada kategori tinggi yaitu dengan 
persentase 76,61%, tetapi ada indikator yang belum tercapai yaitu Tanggung 
jawab siswa dalam melaksanakan tugas-tugasnya dengan presentase 74,6% dan 
pada indikator Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan 
guru dengan Presentase 74%. Berdasarkan data angket di atas, dapat disimpulkan 
bahwa motivasi belajar matematika rata-rata siswa SDN 1 Sale Rembang baik 
secara indikator maupun secara individu pada siklus I tersebut setelah diberi 
tindakan termasuk dalam kategori tinggi. Hasil refleksi dari data angket yang 
diperoleh dari siklus I adalah adanya peningkatan motivasi belajar matematika 
pada siswa kelas V SD N 1 Sale Rembang setelah menggunakan model 
pembelajaran berbasis multimedia pembelajaran. Namun, masih ada indikator 
yang belum mencapai kriteria keberhasilan yaitu pada indikator tanggung jawab 
siswa dalam melaksanakan tugas-tugasnya dan indikator reaksi yang ditunjukkan 
terhadap stimulus yang diberikan guru. 
Berdasarkan evaluasi tersebut, maka penelitian ini dilanjutkan ke siklus 
II. Hal ini disebabkan karena dilihat dari hasil lembar observasi dan angket ada 
yang belum tercapai semua indikator motivasi belajar matematika siswa sesuai 
dengan kriteria keberhasilan. 
3. Siklus II 
Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada sikllus II sebagai perbaikan 
dari siklus I adalah sebagai berikut. 
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a. Perencanaan Siklus II  
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, maka pada siklus II rencana 
perbaikan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berrikut.  
1) Guru lebih mempelajari dalam mengoprasikan multimedia pembelajaran 
2) Guru mencari referensi dalam penggunaan multimedia pembelajaran dan 
sebelum mengajarkan kepada siswa agar guru mencoba pengoprasiannya 
terlebih dahulu 
3) Mempersiapkan RPP dan perlengkapannya. 
Seperti halnya siklus I, RPP yang disusun menggunakan model pembelajaran 
berbasis multimedia pembelajaran yang akan menjadi acuan guru dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar. Namun, berdasarkan kendala yang 
dihadapi pada siklus I, maka tindakan yang ditekankan pada siklus II adalah 
pemberian motivasi yang lebih dan mengaktifkan seluruh siswa dalam 
pembelajaran. Konstribusi siswa sangat penting pada penyusunan RPP siklus 
II. Menentukan rancangan kegiatan pembelajaran yang lebih menyenangkan 
berdasarkan refleksi siklus I sehinggga diharapkan siswa akan lebih 
termotivasi dan aktif dalam kelas. Kemudian peneliti dan guru menyusun 
RPP yang dilengkapi dengan media dan sumber belajar, prosedur penilaian 
baik produk maupun proses, ringkasan materi, rubrik penyekoran, lembar 
evaluasi, lembar pengamatan, serta lembar kerja siswa.  
4) Mengurangi aktivitas observer dalam kelas  
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Berdasarkan refleksi pada siklus I, aktivitas observer dalam kelas khususnya 
kegiatan mendokumentasikan kegiatan perlu dikurangi agar tidak 
mengganggu perhatian siswa dalam belajar.  
b. Tindakan Siklus II 
Penelitian Tindakan Kelas pada Siklus II dilaksanakan sebanyak dua kali 
petemuan dengan setiap pertemuan selama 2 jam pelajaran (2x35 menit). Guru 
menerapkan strategi pembelajaran menggunakan multimedia pembelajaran. Setiap 
pertemuan berisi pokok bahasan tentang sifat-sifat bangun ruang dan selalu 
mengutamakan tujuan pembelajaran yakni afektif, kognitif serta psikomotor 
siswa. Oleh karena itu, setiap pertemuan terdapat lembar kerja siswa dan pada 
akhir siklus, peneliti mengadakan evaluasi dan pengisian angket motivasi belajar 
siswa. 
1) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada Senin, 23 Mei 2016, pada 
pertemuan pertama ini siswa mempelajari materi sifat-sifat bangun ruang. 
Pembelajaan berlangsung selama 70 menit (2x35 menit) pada pukul 07.00-
08.10, adapun langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut. 
a) Kegiatan awal (10 menit) 
(1) Siswa menjawab salam dari guru, 
(2) Siswa dan guru berdoa bersama sebelum memulai pelajaran, salah 
satu siswa memimpin doa, 
(3) Siswa menanggapai guru melakukan presensi, jumlah siwa yang 
hadir adalah 25 siswa. 
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b) Kegiatan inti (50 menit) 
(1) Siswa menjawab apersepsi dari guru dengan tujuan untuk mengingat 
dan menumbuhkan kembali pelajaran yang sudah pernah diberikan 
sehingga siswa memiliki motivasi awal untuk mengikuti 
pembelajaran. Siswa diminta menyebutkan benda berbentuk kubus 
dan balok yang ada di sekitar mereka, kemudian siswa menyebutkan 
contoh-contoh benda yang ada dilingkungan tempat tinggal mereka. 
(2) Guru mendemonstrasikan tentang kubus, balok dan prisma 
menggunakan multimedia pembelajaran, guru menjelaskan tentang 
pengertian, bagian sisi masing-masing bangun ruang dengan 
tampilan multimedia pembelajaran dan siswa bisa melihat dan 
memperhatikan dari layar LCD proyektor, Hal-hal yang diamati 
siswa adalah nama benda, jumlah sisi, bentuk sisi, jumlah rusuk, 
jumlah titik sudut, dan nama bangun. Dari kegiatan ini siswa 
mendapat pengalaman mengenai bangun kubus, balok dan prisma 
karena sudah mengamati, melihat dan mengindentifikasnya sendiri 
secara langsung menggunakan multimedia pembelajaran. 
(3) Siswa diminta untuk menjawab soal-soal yang terdapat diakhir 
evaluasi sesuai dengan materi yang sudah dipelajari tentang kubus, 
balok dan prisma secara langsung dan guru mengevaluasi hasil dari 
jawaban yang sudah siswa kerjakan, tujuannya supaya siswa dapat 
lebih memahami tentang beberapa bangun ruang yang sudah 
dipelajari tersebut dan evaluasinya secara langsung. 
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(4) Siswa dan guru mengulangi pembelajaran dari awal hingga akhir 
dengan melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang kurang 
dipahami siswa, siswa juga melakukan tanya jawab dengan guru 
untuk meluruskan kesalahpahaman dan memberikan penguatan. 
(5) Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan hasil pembelajaran 
hari ini. 
(6) Siswa bersama guru merayakan dengan bertepuk tangan untuk 
keberhasilan mereka dalam pembelajaran hari ini. 
c) Kegiatan akhir (10 menit) 
(1) Siswa menyimak pesan moral yang disampaikan guru terkait materi 
pembelajaran. 
(2) Siswa menyimak penyampaian guru tentang pokok bahasan yang 
akan dipelajari pada pertemuan berikutnya 
(3) Siswa secara bersama-sama menjawab salam dari guru. 
77 
2) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua siklus II dilaksanakan pada Selasa, 24 Mei 2016, pada 
pertemuan kedua ini siswa mempelajari materi sifat-sifat bangun ruang. 
Pembelajaan belangsung selama 70 menit (2x35 menit) pada pukul 10.00-
11.10, adapun langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut. 
a) Kegiatan awal (10 menit) 
(1) Siswa menjawab salam dari guru, 
(2) Siswa dan guru berdoa bersama sebelum memulai pelajaran, salah 
satu siswa memimpin doa, 
(3) Siswa menanggapai guru melakukan presensi, jumlah siwa yang 
hadir adalah 25 siswa. 
b) Kegiatan inti (50 menit) 
(1) Siswa menjawab apersepsi dari guru dengan tujuan untuk 
menumbuhkan kemampuan awal anak, sehingga siswa memiliki 
motivasi awal untuk mengikuti pembelajaran. Siswa diminta 
menyebutkan benda berbentuk limas, tabung dan kerucut yang 
ada di sekitar tempat tinggal mereka. 
(2) Guru mendemonstrasikan tentang limas, tabung dan kerucut 
menggunakan multimedia pembelajaran, guru menjelaskan 
tentang pengertian, bagian sisi masing-masing bangun ruang 
dengan tampilan multimedia pembelajaran dan siswa bisa melihat 
dan memperhatikan langsung dari layar komputer masing-masing, 
Hal-hal yang diamati siswa adalah nama benda, jumlah sisi, 
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bentuk sisi, jumlah rusuk, jumlah titik sudut, dan nama bangun. 
Dari kegiatan ini siswa mendapat pengalaman mengenai limas, 
tabung dan kerucut karena sudah mengamati, melihat dan 
mengindentifikasi sendiri secara langsung menggunakan 
multimedia pembelajaran. 
(3) Siswa diminta untuk menjawab soal-soal yang terdapat diakhir 
evaluasi sesuai dengan materi yang sudah dipelajari tentang 
limas, tabung dan kerucut secara langsung dan guru mengevaluasi 
hasil dari jawaban yang sudah siswa kerjakan, tujuannya supaya 
siswa dapat lebih memahami tentang beberapa bangun ruang 
yang sudah dipelajari tersebut dan evaluasinya secara langsung. 
(4) Siswa dan guru mengulangi pembelajaran dari awal hingga akhir 
dengan melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang kurang 
dipahami siswa, siswa juga melakukan tanya jawab dengan guru 
untuk meluruskan kesalahpahaman dan memberikan penguatan. 
(5) Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan hasil pembelajaran 
hari ini. 
(6) Siswa bersama guru merayakan dengan bertepuk tangan untuk 
keberhasilan mereka dalam pembelajaran hari ini. 
c) Kegiatan akhir (10 menit) 
(1) Siswa menyimak pesan moral yang disampaikan guru terkait 
materi pembelajaran. 
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(2) Siswa menyimak penyampaian guru tentang pokok bahasan yang 
akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
(3) Siswa secara bersama-sama menjawab salam dari guru. 
c. Observasi siklus II 
Hasil observasi terhadap siswa pada siklus II menunjukkan bahwa sudah 
terlihat adanya peningkatan motivasi dan keaktifan siswa di kelas. Hal tersebut 
ditunjukkan pada banyaknya siswa yang bertanya dan menjawab pertanyaan 
tentang bangun ruang dan jaring-jaring bangun ruang. Selain itu siswa juga sangat 
antusias dalam proses pembelajaran. Siswa juga sudah terlihat adanya 
peningkatan motivasi yang signifikan secara visual pada proses pembelajaran 
maematika tersebut pada akhir siklus II. Hal tersebut tampak pada kegiatan dan 
pernyataan banyak siswa yang mengatakan bahwa ia akan selalu rajin belajar jika 
pembelajarannya selalu menyenangkan seperti itu. Hal ini sudah menunjukkan 
bahwa mereka memiliki motivasi yang tinggi terhadap pembelajaran matematika 
ketika menggunakan model pembelajaran berbasis multimedia pembelajaran. 
Pada siklus II ini, tida ada kendala yang berarti terhadap siswa. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa secara umum penggunaan model pembelajaran berbasis 
multimedia pembelajaran pada siklus II lebih baik dan dapat dikatakan berhasil 
dari pada siklus I. Hasil lembar observasi secara indikator yang diperoleh dari 
siklus II adalah sebagai berikut: 
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Tabel 10. Hasil Lembar Observasi Motivasi Belajar Siswa Siklus II 
No Indikator Observer  Jumlah 
skor 
Skor 
ideal 
(%) Kategori  Keterangan  
1. Minat dan 
perhatian siswa 
dalam 
pembelajaran 
Observer 1 70 75 93 Sangat 
Tinggi 
Tercapai 
Observer 2 71 95 Sangat 
Tinggi 
Tercapai 
2. Semangat siswa 
dalam 
melaksanakan 
tugas-tugasnya 
Observer 1 69 75 92 Sangat 
Tinggi 
Tercapai 
Observer 2 67 89 Sangat 
Tinggi 
Tercapai 
3. Tanggung 
jawab siswa 
dalam 
melaksanakan 
tugas-tugasnya 
Observer 1 67 75 89 Sangat 
Tinggi 
Tercapai 
Observer 2 66 88 Sangat 
Tinggi 
Tercapai 
4. Reaksi yang 
ditunjukkan 
siswa terhadap 
stimulus yang 
diberikan guru 
Observer 1 71 75 95 Sangat 
Tinggi 
Tercapai 
Observer 2 66 88 Sangat 
Tinggi 
Tercapai 
5. Rasa senang 
dan puas dalam 
mengerjakan 
tugas yang 
diberikan guru 
Observer 1 68 75 90 Sangat 
Tinggi 
Tercapai 
Observer 2 67 89 Sangat 
Tinggi 
Tercapai 
Jumlah  Observer 1 345 375 92 Sangat 
Tinggi 
Tercapai 
Observer 2 337 90 Sangat 
Tinggi 
Tercapai 
 Hasil lembar observasi siklus II menunjukkan bahwa motivasi belajar 
matematika siswa dapat tercapai dengan skor sebesar 92% oleh observer 1 dan 
90% oleh observer 2 dengan kategori sangat tinggi, semua dapat mencapai kriteria 
keberhasilan, sehingga secara keseluruhan semua indikator sudah tergolong pada 
kategori yang sangat tinggi. Berdasarkan lembar observasi di atas,dapat 
disimpulkan bahwa motivasi belajar matemaatika rata-rata siswa SDN 1 Sale 
Rembang baik secara indikator maupun secara individu pada siklus II tersebut 
setelah diberi tindakan termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hasil refleksi dari 
lembar observasi yang diperoleh dari siklus II adalah adanya peningkatan dan 
ketercapaian kriteria keberhasilan motivasi belajar matematika pada siswa kelas V 
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SDN 1 Sale Rembang setelah menggunakan model pembelajaran berbasis 
multimedia pembelajaran. Berdasarkan evaluasi tersebut, maka penelitian ini 
dikatakan berhasil karena tujuan penelitian sudah tercapai dan semua kriteria 
keberhasilan baik motivasi belajar maupun penggunaan multimedia pembelajaran 
oleh guru sudah sesuai dengan kriteria keberhasilan. 
d. Refleksi Siklus II 
Hasil refleksi dari data observasi menunjukkan bahwa pembelajaran dari 
siklus II sudah lebih baik dari pada siklus I. Guru sudah mampu dan dapat 
menggunakan model pembelajaran berbasis multimedia pembelajaran. Peneliti, 
guru dan siswa melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran untuk 
melihat apakah ada kendala yang terjadi dan mencari penyebabnya. Namun, 
setelah diadakan evaluasi bersama, tidak ada kendala yang berarti. 
Hasil dari proses pembelajaran matematika menggunakan model 
pembelajaran multimedia pembelajaran pada siklus II, selanjutnya dinilai motivasi 
belajar matematika siswa menggunakan angket. Penilaian terhadap keberhasilan 
siklus II tersebut dilakukan dengan memberikan angket kepada siswa. Hasil 
angket secara indikator yang diperoleh pada siklus II adalah sebagai berikut: 
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Tabel 11. Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Siklus II 
No Indikator Jumlah 
Skor 
Skor 
Ideal 
(%) Kategori Keterangan 
1 Minat dan perhatian 
siswa dalam 
pembelajaran 
593 625 95 Sangat Tinggi Tercapai 
2 Semangat Siswa dalam 
melaksanakan tugas-
tugasnya 
1290 
1375 
94 
Sangat Tinggi Tercapai 
3 Tanggungjawab siswa 
dalam mlaksanakan 
tugas-tugasnya 
946 
1000 
95 
Sangat Tinggi Tercapai 
4 Reaksi yang 
ditunjukkan siswa 
terhadap stimulus yang 
diberikan guru. 
222 
250 
89 
Sangat Tinggi Tercapai 
5 Rasa senang dan puas 
dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru 
456 
500 
91 
Sangat Tinggi Tercapai 
Jumlah 3507 3750 94 
Sangat 
Tinggi 
Tercapai 
 
Hasil angket siklus II menunjukkan bahwa motivasi belajar matematika 
siswa dapat tercapai dengan rata-rata sebesar 94 % dengan kategori sangat tinggi, 
semua dapat mencapai keriteria keberhasilan, sehingga secara keseluruhan semua 
indikator sudah tergolong pada kategori yang sangat tinggi. Berdasarkan data 
angket di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar matematika rata-rata 
siswa SDN 1 Sale Rembang baik secara indikator maupun secara individu pada 
siklus II tersebut setelah diberi tindakan termasuk dalam kategori tinggi. Hasil 
refleksi dari data angket yang diperoleh dari siklus II adalah adanya peningkatan 
dan ketercapaian keriteria keberhasilan motivasi belajar matematika pada siswa 
kelas V SD Negeri 1 Sale Rembang setelah menggunakan model pembelajaran 
berbasis multimedia pembelajaran. Berdasarkan evaluasi tersebut, maka penelitian 
ini dikatakan berhasil karena tujuan penelitian sudah tercapai dan semua kriteria 
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keberhasilan baik motivasi belajar maupun penggunaan multimedia pembelajaran 
oleh guru sudah sesusai dengan kriteria keberhasilan.  
C. Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian motivasi belajar matematika siswa kelas V 
SDN 1 Sale Rembang pada akhir siklus I mengalami peningkatan dari hasil 
pratindakan. Peningkatan tersebut terjadi karena guru sudah menerapkan Strategi 
pembelajaran menggunakan multimedia pembelajaran dengan baik. Pada siklus I 
pertemuan pertama, motivasi belajar matematika siswa tumbuh setelah 
mendengarkan cerita mengenai penemuan benda-benda yang berbentuk bangun 
ruang oleh guru. Pada pertemuan kedua, motivasi belajar. Guru menggunakan 
contoh-contoh berupa benda-benda berbentuk bangun ruang yang ada di 
lingkungan sekitar siswa dan contoh bangun ruang sederhana agar siswa dapat 
mengidentifikasi sifat-sifatnya secara langsung sehingga siswa benar-benar 
memahami materi yang dipelajarinya tersebut. Hal tersebut sama seperti pendapat 
Piaget (dalam Rita Eka Izzaty, dkk, 2008: 106) bahwa pada tahap operasional 
konkret, anak-anak berfikir induktif dari pengalaman dan observasi yang timbul 
pada suatu objek kemudian disimpulkan dalam penamaan mereka masing-masing. 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengulangi apa yang 
telah dipelajarinya. Pengulangan tersebut dilakukan siswa dengan berbagai 
macam cara. pada setiap pertemuan guru membimbing siswa mengulangi materi 
pembelajaran dengan tanya jawab hal yang belum diketahui atau masih belum 
paham, pemberian kuis, penarikan kesimpulan, dan mengerjakan soal evaluasi 
pada akhir siklus. Selaras dengan pendapat Sugiyanto (2010: 84-93) bahwa 
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beberapa strategi yang digunakan dalam pengulangan oleh siswa yaitu dengan 
membuat kesimpulan dan mengerjakan soal.  
Namun setelah adanya observasi dan refleksi dari siklus I, peningkatan 
motivasi belajar matematika siswa secara keseluruhan belum maksimal 
dikarenakan adanya kendala dan belum tercapainya beberapa indikator motivasi 
belajar matematika siswa. Kendala tersebut adalah masih ada siswa yang belum 
berani berbicara dan mengeluarkan pendapat serta menjawab pertanyaan yang 
disebabkan oleh belum maksimalnya guru dalam memotivasi siswa baik secara 
verbal maupun pemberian kesempatan agar siswa mau berbicara dan 
mengeluarkan pendapat serta menjawab pertanyaan.  
Selain itu, guru masih belum optimal dalam menggunakan multimedia 
pembelajaran, membutuhkan beberapa waktu untuk mempersiapkan multimedia 
tersebut dan juga siswa masih canggung, kehilangan fokus belajar ketika observer 
mendokmentasikan kegiatan, dan guru belum menyesuaikan waktu kegiatan 
dengan perencanaan yang telah disusun. Oleh karena itu, pada siklus II observer 
perlu mengurangi aktivitas yang mengganggu fokus pembelajaran. Selain itu, guru 
perlu mempelajari dalam penggunaan dan pengoprasian multimedia pembelajaran 
tersebut, serta mengadakan perbaikan dengan menyusun rencana pembelajaran 
yang menekankan pada motivasi siswa baik secara verbal maupun pemberian 
kesempatan agar siswa mau berbicara dan mengeluarkan pendapat serta menjawab 
pertanyaan. 
Hal tersebut sama seperti yang dijelaskan oleh DePorter, Reardon, dan 
Singer (2006: 92) bahwa demonstrasi akan melatih siswa untuk menunjukan apa 
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yang mereka ketahui, dan salah satu strateginya yaitu menjabarkan apa yang baru 
saja ia tahu. Usaha peneliti dan guru untuk memperbaiki tindakan pada siklus I 
tersebut dapat dikatakan berhasil. Keberhasilan tersebut tampak pada tumbuhnya 
motivasi belajar siswa yang lebih baik pada siklus II yaitu siswa termotivasi untuk 
belajar matematika setelah guru memberikan pertanyaan seputar jaring-jaring 
bangun ruang. Kemudian hasil refleksi dari data angket yang diperoleh dari siklus 
II adalah adanya peningkatan dan ketercapaian keriteria keberhasilan motivasi 
belajar matematika pada siswa kelas V SD N 1 Sale Rembang setelah 
menggunakan model pembelajaran berbasis multimedia pembelajaran. 
Berdasarkan evaluasi tersebut, maka penelitian ini dikatakan berhasil karena 
tujuan penelitian sudah tercapai dan semua kriteria keberhasilan baik motivasi 
belajar maupun penggunaan multimedia pembelajaran oleh guru sudah sesusai 
dengan kriteria keberhasilan. 
Berikut hasil penelitian dalam bentuk presentase yang disajikan pada 
sebuah tabel: 
Tabel 12. Data Hasil Penelitian Motivasi Belajar Siswa Pada Pelajaran 
Matematika 
No Kegiatan  Observer I Observer II Angket 
1 Pra tindakan 55,73% 57,86% 67,62% 
2 Siklus I 75,20% 76,26% 76,61% 
3 Siklus II  92% 89,86% 93,52% 
 
Tabel 13. Peningkatan Motivasi Belajar Siswa dalam Setiap Kegiatan 
No Peningkatan Motivasi Observer 1 Observer 2 Angket 
1. Peningkatan dari pra tindakan sampai 
siklus I 
19,47% 18,40% 8,99% 
2. Peningkatan dari siklus I sampai siklus 
II 
16,80% 13,60% 16,91% 
3. Peningkatan dari pratindakan sampai 
siklus II 
36,27% 32% 25,90% 
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Pada jenis data yang di dapat dari observer I pada pra tindakan mendapatkan 
presentase 55,73%, pada siklus I mendapatkan presentase 75,20%, dan pada siklus 
II  mendapatkan presentase 92%. Peningkatan dari data observer I dari Pra 
tindakan ke Siklus I  adalah  19,47%, sedang dari siklus I sampai siklus II adalah 
16,80%, kemudian dari pra tindakan sampai siklus II totalnya adalah 36,27%. 
Peningkatan dari data observer II  dari Pra tindakan sampai siklus I adalah 
18,40%, sedangkan dari siklus I sampai siklus II adalah 13,60%, kemudian dari 
pra tindakan sampai siklus II mengalami peningkatan motivasi belajar sebesar 
32%. Peningkatan motivasi belajar siswa pada pelajaran matematika yang 
dihitung menggunakan angket mengalami peningkatan dari pra tindakan sampai 
siklus I sebesar 8,99%, sedangkan dari siklus I sampai siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 16,91%, dan peningkatan dari pra tindakan sampai siklus II 
totalnya adalah 25,90%.  
D. Keterbatasan Penelitian 
1. Produk multimedia pembelajaran ini sudah ada disekolah dan sudah pernah 
digunakan dalam pembelajaran, namun belum memiliki validasi media. 
2. Instrumen penelitian dari lembar observasi dan angket motivasi belajar, 
hanya terfokus pada motvasi belajar instrinsik siswa. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap motivasi belajar 
matematika melalui pembelajaran menggunakan multimedia pembelajaran 
matematika pada siswa kelas V SDN 1 Sale Rembang, maka dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran ini dapat meningkatkan motivasi belajar matematika 
siswa kelas V SDN 1 Sale Kabupaten Rembang. Motivasi belajar siswa pada 
pelajaran matematika saat pra tindakan, tingkat motivasi belajar matematika siswa 
oleh observer 1 mencapai 55,73% yang masuk dalam kategori rendah dan belum 
tercapai tingkat keberhasilannya, sedangkan oleh observer 2 mencapai 57,86% 
dan belum tercapai keberhasilannya. Pada skor angket motivasi belajar 
matematika siswa  mencapai 69,22% yang masuk dalam kategori sedang dan 
belum tercapai keberhasilannya. 
Strategi pembelajaran yang digunakan adalah menggunakan multimedia 
pembelajaran matematika dalam pembelajaran pada  sikus I, tingkat motivasi 
belajar matematika siswa pada lembar observasi oleh observer 1 mencapai 75% 
yang tergolong dalam kategori tinggi dan sudah tercapai keberhasilannya, 
sedangkan oleh observer 2 mencapai sebesar 76% yang tergolong dalam kategori 
tinggi dan sudah tercapai keberhasilannya. Berdasarkan lembar observasi masih 
terdapat indikator yang belum tercapai, yaitu pada indikator Tanggung jawab 
dalam melaksanakan tugas-tugasnya dan indikator reaksi yang ditunjukkan siswa 
terhadap stimulus yang diberikan guru. Sedangkan berdasarkan data yang 
diperoleh dari angket, motivasi belajar matematika siswa mencapai skor 
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presentase 76,61 % yang masuk dalam kategori tinggi dan sudah tercapai 
keberhasilannya. Namun ada dua indikator yang belum tercapai keberhasilannya 
yaitu pada indikator tanggung jawab siswa dalam melaksanakan tugas-tugasnya 
dan pada indikator reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang 
diberikan guru.  
Dalam pembelajaran pada siklus II, berdasarkan lembar observasi 
motivasi belajar matematika siswa kelas V skor yang diperoleh dari observer 1 
adalah 92% dan 90% oleh observer 2 dengan kategori sangat tinggi dan telah 
tercapai tingkat keberhasilannya. Sedangkan berdasarkan angket motivasi belajar 
matematika siswa kelas V skor yang diperoleh adalah 94% dengan kategori sangat 
tinggi dan sudah tercapai tingkat keberhasilannya. 
Peningkatan motivasi belajar matematika kelas V pada pra tindakan 
samapai siklus I sebesar 19,47% oleh observer 1, 18,40% oleh observer 2 dan 
8,99% melalui angket. Berdasarkan data motivasi belajar matematika kelas V 
terdapat peningkatan motivasi belajar dari siklus I sampai siklus II sebesar 
16,80% oleh observer 1, 13,60% oleh observer 2 dan  16,91% melalui angket. 
Peningkatan yang terjadi sebelum diberikannya tindakan atau pra tindakan sampai 
siklus II sebesar 36,27% oleh observer 1, 32% oleh observer 2, dan 25,90% 
melalui angket. 
B. Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka beberapa saran 
yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut. 
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1. Dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, pemanfaatan multimedia 
pembelajaran berbatuan komputer diperlukan dalam mengoptimalkan 
pemanfaatan komputer, LCD dan layar proyektor di SDN 1 Sale Kabupaten 
Rembang. 
2. Diharapkan agar guru memiliki inisiatif dalam mencari inovasi atau ide-ide 
baru untuk menjelaskan kepada siswa tentang materi-materi yang bersifat 
abstrak. 
3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dalam memilih media 
pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar meneliti bagaimana meningkatkan 
prestasi belajar dengan memanfaatkan multimedia pembelajaran.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
Kelas/Semester : V (lima)/II (Dua) 
Mata Pelajaran : Matematika 
Hari/Tanggal  :   
Peremuan  : 1x2 
Alokasi Waktu : 4x35 menit 
 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
6.  Memahami sifat – sifat bangun dan hubungan antar bangun. 
B. KOMPETENSI DASAR 
6.2 Mengidentifikasi sifat – sifat bangun datar. 
C. INDIKATOR 
1. Menyebutkan sifat – sifat bangun datar. 
2. Menggambar bangun datar. 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat menjelaskan apa yang dimaksud segitiga, jajargenjang, 
dan lingkaran melalui multimedia pembelajaran. 
2. Siswa dapat menyebutkan jenis – jenis segitiga dan trapesium melalui 
multimedia pembelajaran. 
3. Siswa dapat menyebutkan sifat – sifat segitiga dan jajargenjang 
melalui multimedia pembelajaran. 
4. Siswa dapat menggambar segitiga, persegi, layang – layang, lingkaran 
dan elips melalui multimedia pembelajaran. 
5. Siswa dapat membedakan persegi dan persegi panjang melalui 
multimedia pembelajaran. 
 
E. MATERI 
Sifat – sifat bangun datar. 
F. LANGKAH – LANGKAH PEMBELAJARAN 
No. Langkah Kegiatan Pengorganisasian  
Kelas Waktu 
1. Pra Kegiatan  5 menit 
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a) Siswa menjawab salam dari 
guru. 
Klasikal  
b) Siswa dan guru berdoa bersama 
dengan dipimpin ketua kelas. 
Klasikal 
c) Siswa menjawab presensi guru. Klasikal 
2. Kegiatan Awal  10 menit 
a) Apersepsi  
Siswa melakukan tanya jawab 
bersama guru tentang bangun 
datar dengan menyebutkan 
beberapa contohnya. 
Tanya 
Jawab 
 
b) Ekplorasi Materi Pelajaran 
Siswa mencaritahu tentang 
materi yang akan dipelajari 
dengan arahan guru. 
Tanya 
Jawab 
c) Ekplorasi Tujuan Pembelajaran 
Siswa memahami tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
yang di sampaikan guru. 
demonstrasi 
2. Kegiatan Inti  60 menit 
a. Siswa memperhatikan materi 
sifat – sifat bangun datar yang 
terdapat di dalam multimedia 
pembelajaran matematika dari 
tampilan layar proyektor oleh 
guru. 
Presentasi  
b. Siswa memperhatikan penjelasan 
dari guru tentang materi sifat – 
sifat bangun datar yang telah 
dipresentasikan. 
Ceramah  
c. Siswa mengulang kembali 
materi yang telah dipelajari dari 
presentasi multimedia 
pembelajaran matematika 
dengan menyebutkan beberapa 
jenis – jenis segitiga dan 
Presentasi 
97 
trapesium. 
d. Siswa mengulang kembali 
materi yang telah dipelajari dari 
presentasi multimedia 
pembelajaran matematika 
dengan menyebutkan sifat – sifat 
segitiga dan jajargenjang 
Presentasi 
e. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru tentang simulasi cara 
menggambar bangun datar. 
Ceramah 
dan 
Demonstrasi 
f. Siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya tentang materi yang 
belum dimengerti. 
Tanya 
Jawab 
3. Kegiatan Akhir  30 menit 
a. Simpulan  
Siswa bersama guru 
menyimpulkan materi bangun 
datar yang telah dipelajari. 
Klasikal   
b. Evaluasi 
Siswa mengerjakan soal evaluasi 
materi bangun datar, secara 
individu. 
Penugasan 
c. Refleksi  
Siswa memberikan pesan dan 
kesan tentang pembelajaran 
dengang menggunakan 
multimedia pembelajaran 
matematika yang telah diikuti. 
Tanya 
Jawab 
d. Tindak Lanjut 
Siswa diberi tugas berupa soal 
dan tugas menggambar bangun 
datar untuk dikerjakan dirumah. 
Penugasan 
e. Penutup 
Siswa berdoa bersama guru 
dengan dipimpin ketua kelas. 
Klasikal 
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G. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN 
Metode: 
1. Presentasi 
2. Ceramah 
3. Demonstrasi 
4. Tanya Jawab 
5. Penugasan 
 
Model: 
Problem Based Intruction (PBI) 
 
H. MEDIA/ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media/Alat: 
- Multimedia Pembelajaran Matematika 
- LCD 
- Laptop/Komputer 
- Speaker 
2. Sumber: 
- Buku Pelajaran Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas 5 
- Matematika SD untuk Kelas V 5 B Esis 
- Matematika Progresif Teks Utama SD Kelas 5 
I. PENILAIAN 
1. Prosedur Penilaian 
- Proses  : dilaksanakan waktu pembelajaran dimulai 
- Hasil  : dilaksanakan waktu pembelajaran selesai 
2. Jenis Penilaian 
- Proses   : Aktivitas 
- Hasil  : Tulisan 
3. Bentuk Penilaian 
- Proses  : Pengamatan 
- Hasil  : Obyektif 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/Semester :  V (lima) / 2 (dua) 
Hari/Tanggal :  23 Mei 2016 
Pertemuan Ke :  1-2 
Alokasi Waktu :  2 x 35 Menit 
 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
6. Memahami sifat - sifat bangun dan hubungan antar bangun 
 
B. KOMPETENSI DASAR   
 6.3  Mengidentifikasi sifat - sifat bangun ruang 
 
C. INDIKATOR 
1. Menyebutkan sifat – sifat Bangun Ruang. 
2. Menggambar Bangun Ruang. 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat mengetahui sifat - sifat Bangun Ruang  
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2. Siswa dapat memahami sifat - sifat dan cara mengambar  Bangun Ruang  
 
E. MATERI AJAR  
Sifat - sifat Bangun Ruang  
 
F. LANGKAH – LANGKAH PEMBELAJARAN  
No. Langkah Kegiatan Pengorganisasian 
Kelas Waktu 
1. Pra Kegiatan  5 menit 
a) Siswa menjawab salam dari guru. Klasikal  
b) Siswa dan guru berdoa bersama 
dengan dipimpin ketua kelas. 
Klasikal  
c) Siswa menjawab presensi guru. Klasikal  
2 Kegiatan Awal  10 menit 
a) Apersepsi 
Siswa melakukan tanya jawab 
bersama guru tentang bangun ruang 
dan perbedaannya dengan bangun 
datar serta memberikan beberapa 
contoh bangun ruang. 
Tanya 
Jawab 
 
b) Eksplorasi Materi Pelajaran 
Siswa memperhatikan sedikit 
penjelasan dari guru mengenai sifat – 
sifat dari bangun ruang. 
Demonstrasi 
 
 
c) Ekplorasi Tujuan Pembelajaran 
Siswa memahami tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai dengan cara 
mendengarkan membacakan tujuan 
dari pembelajaran. 
Demonstrasi  
3 Kegiatan Inti  60 menit 
a) Siswa memperhatikan materi tentang 
sifat – sifat bangun ruang yang di 
presentasikan ruang multimedia 
pembelajaran matematika. 
Presentasi  
b) Siswa memperhatikan cara 
menggambar bangun ruang yang di 
presentasikan dengan multimedia 
pembelajaran matematika. 
Presentasi  
c) Siswa memperhatikan penjelasan dari 
guru tentang materi yang telah di 
presentasikan dengan multimedia 
pembelajaran. 
Ceramah  
d) Siswa menyebutkan beberapa jenis Presentasi   
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bangun ruang beserta sifat – sifatnya. 
e) Siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya tentang materi bangun ruang 
yang telah di pelajari dari multimedia 
pembelajaran matematika. 
Tanya jawab  
4 Kegiatan Akhir  30 menit 
a) Kesimpulan 
Siswa dan guru menyimpulkan materi 
bangun ruang yang telah dipelajari 
dari multimedia pembelajaran 
matemaika. 
Klasikal  
b) Evaluasi 
Siswa mengerjakan soal evaluasi 
materi bangun ruang secara individu. 
Penugasan  
c) Refleksi 
Siswa memberikan pesan dan 
kesannya dalam belajar menggunakan 
multimedia pembelajaran. 
Tanya 
Jawab 
 
d) Tindak Lanjut 
Siswa diberi tugas berupa soal dan 
tugas menggambar bangun ruang 
untuk dikerjakan dirumah. 
Penugasan  
e) Penutup 
Siswa berdoa bersama guru dengan di 
pimpin ketua kelas. 
Klasikal  
 
G. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN 
Metode: 
1. Presentasi 
2. Ceramah 
3. Demonstrasi 
4. Tanya Jawab 
5. Penugasan 
Model: 
Problem Based Intruction (PBI) 
 
H. MEDIA/ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media/Alat: 
- Multimedia Pembelajaran Matematika 
- LCD 
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LAMPIRAN 
INSTRUMEN PENELITIAN 
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 
 
Kata Pengantar 
Semoga sukses dalam segala hal nantinya. Oleh karena itu, untuk 
memperoleh hasil yang baik dalam kegiatan belajar, Adik-adik harus mengikuti 
materi pelajaran yang disampaikan oleh guru dengan tekun sehingga cita-cita kita 
dapat tercapai.  
Untuk membantu Anda dalam kegiatan belajar, maka kami memerlukan 
berbagai informasi tentang diri Anda, dimana Anda diminta untuk mengisi angket 
yang nantinya diharapkan membantu memecahkan kesulitan atau masalah yang  
dihadapi. Oleh karena itu, kami mengharapkan angket ini diisi dengan jawaban 
yang sejujur-jujurnya. 
Petunjuk pengisian angket : 
1. Anda dimohon terlebih dahulu menuliskan identitas Anda dengan lengkap 
dan benar. 
2. Jawablah dengan memilih salah satu dari lima pilihan jawaban. 
3. Jawablah dengan memberikan tanda silang (x) atau centang (√) pada 
kolom yang telah disediakan. 
4. Angket ini digunakan untuk mengetahui motivasi belajar dan tidak 
mempengaruhi nilai mata pelajaran yang bersangkutan. 
5. Pilihan jawaban : 
SS = Sangat Setuju, S = Setuju, KS = Kurang Setuju, TS = Tidak Setuju,   
STS = Sangat Tidak Setuju 
Nama       :............................................................................................................... 
Kelas        :............................................................................................................... 
No Absen :................................................................................................................ 
No Pernyataan  SS S KS TS STS 
1.  Saya rajin belajar karena ingin nilai ulangan 
saya bagus dan mendapat rangking 1  
     
2.  Saya belajar atas keinginan saya sendiri      
3.  Saya berusaha menyelesaikan soal matematika 
meskipun cukup sulit 
     
4.  Saya giat belajar matematika karena saya tahu 
manfaat mempelajari bangun ruang.  
     
5.  Saat jam kosong saya memilih belajar mandiri      
6.  Saya mempelajari materi pelajaran matematika 
yang akan diajarkan oleh guru pada esok harinya 
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7.  Saya berusaha mendapatkan nilai yang 
sempurna pada pelajaran matematika  
     
8.  Saya berusaha untuk mendapatkan peringkat 
pertama di kelas 
     
9.  Saya ingin mengikuti olimpiade matematika      
10.  Saya berusaha mengerjakan soal meskipun 
jumlahnya banyak  
     
11.  Saya berusaha mencari sumber apabila 
menemukan kesulitan 
     
12.  Jika saya tidak bisa memecahkan soal 
matematika, saya akan terus mencobanya 
     
13.  Saya senang menyelesaikan berbagai masalah 
pada setiap bab pelajaran matematika 
     
14.  Saya tertarik pada masalah matematika dalam 
kehidupan sehari-hari 
     
15.  Saya senang menemukan rumus-rumus baru 
untuk mempermudah penghitungan 
     
16.  Saya berusaha mengerjakan sendiri, apabila ada 
tugas dari guru 
     
17.  Saya tidak mencontek teman ketika ujian      
18.  Saya tidak bekerja sama dengan teman ketika 
mengerjakan ulangan matematika 
     
19.  Saya menyukai tugas-tugas yang berbeda-beda 
setiap hari 
     
20.  Saya suka metode belajar dengan cara yang 
berbeda-beda 
     
21.  Saya menyukai tugas-tugas baru yang belum 
pernah diberikan 
     
22.  Saya berani mengemukakan pendapat di kelas      
23.  Walaupun teman-teman tidak setuju dengan 
pendapat saya, saya tetap mempertahankannya 
jika pendapat itu memang benar 
     
24.  Saya tidak mengubah hasil pekerjaan jika 
melihat hasil yang berbeda dengan teman 
     
25.  Saya aktif bertanya dalam pembelajaran 
matematika di kelas 
     
26.  Saya senang ketika guru mengajar pelajaran 
matematika 
     
27.  Saya senang jika diminta maju ke depan kelas 
untuk mengerjakan suatu tugas 
     
28.  Saya teliti dalam mengerjakan tugas atau soal 
yang diberikan guru 
     
29.  Setelah selesai belajar di rumah, saya 
mengerjakan latihan soal-soal 
     
30.  Saya belajar matematika dengan giat meskipun 
tidak akan ada ulangan 
     
JUMLAH      
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LEMBAR OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR 
 
Nama Sekolah : SDN 1 Sale, Rembang 
Mata Pelajaran : Matematika 
Hal yang diamati : Motivasi belajar siswa 
Kelas/semester : V/Genap 
Hari/Tanggal  : 
No Nama Indikator Jumlah 
skor 
Interprestasi 
1 2 3 4 5 B C K 
B C K B C K B C K B C K B C K 
1                     
2                     
3                     
4                     
5                     
6                     
7                     
8                     
9                     
10                     
11                     
12                     
13                     
14                     
15                     
16                     
17                     
18                     
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19                     
20                     
21                     
22                     
23                     
24                     
25                     
Keterangan 
Pada kolom aspek yang diamati diisi dengan membubuhkan tanda ceklis (√) pada kolom 
penilaian yang sesuai. 
Deskriptor 
1 = Minat dan perhatian siswa dalam pembelajaran. 
a. Siswa memperhatikan materi yang sedang di ajarkan selama guru 
menjelaskan. 
Keterangan: 
1. Nilai B (baik) untuk siswa yang memperhatikan materi selama jam 
pelajaran matematika. 
2. Nilai C (cukup) untuk siswa yang meperhatikan hanya setengah dari jam 
pelajaran. 
3. Nilai K (kurang) untuk siswa yang tidak memeperhatikan sama sekali. 
b. Siswa tertarik dengan materi yang diajarkan. 
c. Siswa tidak cepat bosan dengan materi diberikan guru. 
Keterangan: 
1. Nilai B (baik)untuk siswa yang selama jam pelajaran matematika tidak 
merasa bosan. 
2. Nilai C (cukup) untuk siswa yang hanya setengah dari jam pelajaran 
tidak merasa bosan. 
3. Nilai K (kurang) untuk siswa yang bosan ketika pelajaran matematika 
dimulai sampai selesai jam pelajaran. 
2 = Semangat siswa dalam melaksanakan tugas–tugasnya. 
a. Siswa berusaha untuk meningkatkan prestasi. 
b. Siswa tidak menyerah dengan soal–soal yang ia anggap sulit. 
c. Siswa tidak bosan dengan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. 
3 = Tanggung jawab siswa dalam melaksanakan tugas–tugasnya. 
a. Siswa mengerjakan tes secara individu. 
b. Siswa mengerjakan PR dengan baik. 
4 = Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru 
a. Siswa tidak berbicara sendiri ketika pelajaran. 
b. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru. 
c. Siswa senang mendengarkan penjelasan dari guru. 
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d. Siswa bertanya ketika ada yang tidak dipahami. 
5 = Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan 
a. Siswa merasa senang ketika diberi tugas. 
b. Siswa merasa puas ketika menyelesaikan tugas-tugasnya. 
Keterangan Pengisian Skor 
1. Aspek yang diamati 
B = apabila ada salah dua indikator yang muncul (3) 
C= apabila  ada salah satu indikator yang muncul (2) 
K= apabila tidak ada indikator yang muncul (1) 
2. Interprestasi 
B= apabila jumlah skor yang diperoleh antara 11-15. 
C= apabila jumlah skor yang diperoleh antara 6-10. 
K= apabila jumlah skor yang diperoleh antara 1-5. 
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LAMPIRAN 
VALIDASI  INSTRUMEN 
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VALIDASI  
LEMBAR OBSERVASI 
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VALIDASI 
ANGKET 
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SURAT KETERANGAN 
UJI COBA INSTRUMEN 
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LAMPIRAN 
HASIL PENELITIAN 
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KATEGORI  DATA ANGKET 
PRA TINDAKAN
Indikator 
Butir 
Pernyataan 
Jumlah 
Skor 
Perolehan 
Skor 
Ideal 
Persentase 
(%) 
Kategori Keterangan 
Minat dan 
perhatian 
siswa dalam 
pembelajaran 
2 86 125 68,80% Sedang 
Belum 
tercapai 
4 83 125 66,40% Sedang 
14 94 125 75,20% Tinggi 
20 86 125 68,80% Sedang 
26 85 125 68,00% Sedang 
Jumlah 5 434 625 69,44% Sedang 
Semangat 
siswa dalam 
melaksanakan 
tugas-
tugasnya 
1 98 125 78,40% Tinggi 
Belum 
tercapai 
3 79 125 63,20% Sedang 
7 87 125 69,60% Sedang 
8 94 125 75,20% Tinggi 
9 83 125 66,40% Sedang 
10 76 125 60,80% Sedang 
11 92 125 73,60% Tinggi 
12 88 125 70,40% Sedang 
21 84 125 67,20% Sedang 
29 78 125 62,40% Sedang 
30 81 125 64,80% Sedang 
Jumlah 11 940 1375 68,36% Sedang 
Tanggung 
jawab siswa 
dalam 
melaksanakan 
tugas-
tugasnya 
5 86 125 68,80% Sedang 
Belum 
tercapai 
6 86 125 68,80% Sedang 
16 86 125 68,80% Sedang 
17 91 125 72,80% Tinggi 
18 97 125 77,60% Tinggi 
23 83 125 66,40% Sedang 
24 84 125 67,20% Sedang 
28 87 125 69,60% Sedang 
Jumlah 8 700 1000 70,00% Sedang 
Reaksi 
senang dan 
puas dalam 
mengerjakan 
tugas yang 
diberikan 
guru 
22 87 125 69,60% Sedang 
Belum 
tercapai 
25 89 125 71,00% Tinggi 
Jumlah 2 176 250 70,40% Sedang 
Rasa senang 
dan puas 
dalam 
mengerjakan 
tugas yang 
diberikan 
guru 
13 90 125 76,00% Tinggi 
Belum 
tercapai 
15 84 125 67,20% Sedang 
19 86 125 68,80% Sedang 
27 86 125 68,80% Sedang 
Jumalah 4 346 500 69,20% Sedang 
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KATEGORI DATA ANGKET 
SIKLUS I
Indikator 
Butir 
Pernyataan 
Jumlah 
Skor 
Perolehan 
Skor Ideal 
Persentase 
(%) 
Kategori Keterangan 
Minat dan perhatian 
siswa dalam 
pembelajaran 
2 102 125 81,60% Tinggi 
Tercapai 
4 93 125 74,40% Tinggi 
14 106 125 84,80% Tinggi 
20 96 125 76,80% Tinggi 
26 93 125 74,40% Tinggi 
Jumlah 5 490 625 78,40% Tinggi 
Semangat siswa 
dalam 
melaksanakan 
tugas-tugasnya 
1 109 125 87,20% 
Sangat 
Tinggi 
Tercapai 
3 92 125 73,60% Tinggi 
7 93 125 74,40% Tinggi 
8 100 125 80,00% Tinggi 
9 100 125 80,00% Tinggi 
10 93 125 74,40% Tinggi 
11 98 125 78,40% Tinggi 
12 100 125 80% Tinggi 
21 100 125 80% Tinggi 
29 87 125 69,60% Sedang 
30 88 125 70,40% Sedang 
Jumlah 11 1060 1375 77,09% Tinggi 
Tanggung jawab 
siswa dalam 
melaksanakan 
tugas-tugasnya 
5 92 125 73,60% Tinggi 
Belum 
Tercapai 
6 91 125 72,80% Tinggi 
16 100 125 80% Tinggi 
17 98 125 78,40% Tinggi 
18 97 125 77,60% Tinggi 
23 90 125 72% Tinggi 
24 90 125 72,00% Tinggi 
28 88 125 70,40% Sedang 
Jumlah 8 746 1000 74,60% Tinggi 
Reaksi yang 
ditunjukkan siswa 
terhadap stimulus 
yang diberikan guru  
22 92 125 74% 
Tinggi 
Belum 
Tercapai 
25 93 125 74,40% 
Tinggi 
Jumlah 2 185 250 74,00% Tinggi 
Rasa senang dan 
puas dalam 
mengerjakan tugas 
yang diberikan guru 
13 98 125 78,40% Tinggi 
Tercapai 
15 93 125 74,40% Tinggi 
19 
97 
125 77,60% 
Tinggi 
27 104 125 83,20% Tinggi 
Jumlah 4 392 500 78,40% Tinggi 
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KATEGORI HASIL DATA ANGKET 
SIKLUS II 
Indikator 
Butir 
Pernyataan 
Jumlah Skor 
Perolehan 
Skor Ideal   (%) Kategori Keterangan 
Minat dan 
perhatian siswa 
dalam 
pembelajaran 
2 117 125 93,60% Sangat Tinggi 
Tercapai 
4 115 125 92,00% Sangat Tinggi 
14 123 125 98,40% Sangat Tinggi 
20 118 125 94,40% Sangat Tinggi 
26 120 125 96,00% Sangat Tinggi 
Jumlah 5 593 625 94,88% Sangat Tinggi 
Semangat siswa 
dalam 
melaksanakan 
tugas-tugasnya 
1 120 125 96,00% Sangat Tinggi 
Tercapai 
3 105 125 84,00% Tinggi 
7 114 125 91,20% Sangat Tinggi 
8 120 125 96% Sangat Tinggi 
9 120 125 96% Sangat Tinggi 
10 121 125 96,80% Sangat Tinggi 
11 118 125 94,40% Sangat Tinggi 
12 122 125 98% Sangat Tinggi 
21 122 125 98% Sangat Tinggi 
29 117 125 93,60% Sangat Tinggi 
30 111 125 88,80% Sangat Tinggi 
Jumlah 11 1290 1375 93,81% Sangat Tinggi 
Tanggung jawab 
siswa dalam 
melaksanakan 
tugas-tugasnya 
5 117 125 93,60% Sangat Tinggi 
Tercapai 
6 120 125 96,00% Sangat Tinggi 
16 117 125 94,00% Sangat Tinggi 
17 116 125 92,80% Sangat Tinggi 
18 119 125 95,20% Sangat Tinggi 
23 118 125 94,00% Sangat Tinggi 
24 119 125 95,20% Sangat Tinggi 
28 120 125 96,00% Sangat Tinggi 
Jumlah 8 946 1000 94,60% Sangat Tinggi 
Reaksi yang 
ditunjukkan 
siswa terhadap 
stimulus yang 
diberikan guru 
22 109 125 87% Sangat Tinggi 
Tercapai 
25 113 125 90,40% 
Sangat Tinggi 
Jumlah 2 222 250 88,80% Sangat Tinggi 
Rasa senang dan 
puas dalam 
mengerjakan 
tugas yang 
diberikan guru 
13 109 125 87,00% Sangat Tinggi 
Tercapai 
15 115 125 92,00% Sangat Tinggi 
19 118 125 94,40% Sangat Tinggi 
27 114 125 91,20% 
Sangat Tinggi 
Jumlah 
4 456 500 91,20% 
Sangat Tinggi 
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HASIL LEMBAR OBSERVASI 
PRA TINDAKAN 
(OBSERVER I) 
NO Nama 
Indikator 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 Siswa 1 2 1 2 1 2 8 
2 Siswa 2 2 1 1 1 1 6 
3 Siswa 3 2 2 2 2 1 9 
4 Siswa 4 2 1 1 1 1 6 
5 Siswa 5 2 2 2 1 1 8 
6 Siswa 6 3 2 2 1 2 10 
7 Siswa 7 2 1 2 2 1 8 
8 Siswa 8 2 2 2 2 2 10 
9 Siswa 9 2 2 1 1 1 7 
10 Siswa 10 2 1 2 2 2 9 
11 Siswa 11 2 2 2 1 1 8 
12 Siswa 12 3 2 1 2 2 10 
13 Siswa 13 2 1 2 1 1 7 
14 Siswa 14 2 1 2 2 2 9 
15 Siswa 15 2 2 1 1 1 7 
16 Siswa 16 2 2 1 2 1 8 
17 Siswa 17 2 1 2 2 1 8 
18 Siswa 18 3 2 2 1 2 10 
19 Siswa 19 2 2 2 2 2 10 
20 Siswa 20 2 1 2 1 2 8 
21 Siswa 21 2 2 1 2 2 9 
22 Siswa 22 3 2 2 1 1 9 
23 Siswa 23 2 1 1 1 1 6 
24 Siswa 24 3 2 2 1 2 10 
25 Siswa 25 2 2 2 1 2 9 
Jumlah 55 40 42 35 37 209 
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KATEGORI HASIL LEMBAR OBSERVASI 
PRA TINDAKAN 
(OBSERVER I) 
No Indikator 
Jumlah 
Skor 
Perolehan 
Skor 
Ideal 
Presentase 
(%) 
Kategori Keterangan 
1 
Minat dan perhatian siswa 
dalam pembelajaran 
55 75 73,33% Tinggi 
Belum 
Tercapai 
2 
Semangat siswa dalam 
melaksanakan tugas-
tugasnya 
40 75 53,33% Rendah 
Belum 
Tercapai 
3 
Tanggung jawab siswa 
dalam melaksanakan 
tugas-tugasnya 
42 75 56% Sedang 
Belum 
Tercapai 
4 
Reaksi senang dan puas 
dalam mengerjakan tugas 
yang diberikan guru 
35 75 46,66% Rendah 
Belum 
Tercapai 
5 
Rasa senang dan puas 
dalam mengerjakan tugas 
yang diberikan 
37 75 49,33% Rendah 
Belum 
Tercapai 
Jumlah 209 375 55,73% Rendah 
Belum 
Tercapai 
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HASIL LEMBAR OBSERVASI 
PRA TINDAKAN 
(OBSERVER II) 
NO Nama 
Indikator 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 Siswa 1 2 2 2 1 2 9 
2 Siswa 2 2 1 1 1 2 7 
3 Siswa 3 3 1 2 2 2 10 
4 Siswa 4 2 2 1 1 1 7 
5 Siswa 5 2 2 2 2 1 9 
6 Siswa 6 2 2 2 1 2 9 
7 Siswa 7 2 2 2 1 1 8 
8 Siswa 8 3 2 2 2 2 11 
9 Siswa 9 2 2 1 1 1 7 
10 Siswa 10 2 1 2 1 2 8 
11 Siswa 11 2 2 1 1 2 8 
12 Siswa 12 3 2 1 2 2 10 
13 Siswa 13 2 2 2 2 1 9 
14 Siswa 14 2 1 2 2 2 9 
15 Siswa 15 2 2 1 1 1 7 
16 Siswa 16 2 2 1 2 1 8 
17 Siswa 17 2 1 2 2 2 9 
18 Siswa 18 3 2 1 2 2 10 
19 Siswa 19 2 2 2 1 2 9 
20 Siswa 20 2 1 2 1 2 8 
21 Siswa 21 3 2 1 1 2 9 
22 Siswa 22 3 2 2 1 1 9 
23 Siswa 23 2 1 1 1 1 6 
24 Siswa 24 3 3 2 2 2 12 
25 Siswa 25 3 2 1 1 2 9 
Jumlah 58 44 39 35 41 217 
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KATEGORI HASIL LEMBAR OBSERVASI 
PRA TINDAKAN 
(OBSERVER II) 
No Indikator 
Jumlah Skor 
Perolehan 
Skor 
Ideal 
Presentase 
(%) 
Kategori Keterangan 
1 
Minat dan perhatian 
siswa dalam 
pembelajaran 
58 75 77,33% Tinggi Tercapai 
2 
Semangat siswa dalam 
melaksanakan tugas-
tugasnya 
44 75 58,66% Sedang 
Belum 
Tercapai 
3 
Tanggung jawab siswa 
dalam melaksanakan 
tugas-tugasnya 
39 75 52% Rendah 
Belum 
Tercapai 
4 
Reaksi senang dan puas 
dalam mengerjakan tugas 
yang diberikan 
35 75 46,66% Rendah 
Belum 
Tercapai 
5 
Rasa senang dan puas 
dalam mengerjakan tugas 
yang diberikan 
41 75 54,66% Rendah 
Belum 
Tercapai 
Jumlah 217 375 57,86% Sedang 
Belum 
Tercapai 
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HASIL LEMBAR OBSERVASI 
SIKLUS I 
(OBSERVER I) 
NO Nama 
Indikator 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 Siswa 1 2 2 2 2 2 10 
2 Siswa 2 2 2 2 2 2 10 
3 Siswa 3 3 2 2 3 2 12 
4 Siswa 4 2 2 3 2 2 11 
5 Siswa 5 3 3 2 2 2 12 
6 Siswa 6 2 2 2 3 2 11 
7 Siswa 7 2 3 3 2 2 12 
8 Siswa 8 3 2 1 2 2 10 
9 Siswa 9 2 2 2 2 3 11 
10 Siswa 10 3 3 2 3 3 14 
11 Siswa 11 2 2 2 2 2 10 
12 Siswa 12 3 2 3 2 3 13 
13 Siswa 13 2 3 2 2 2 11 
14 Siswa 14 3 2 1 3 3 12 
15 Siswa 15 2 2 2 2 2 10 
16 Siswa 16 2 2 2 2 2 10 
17 Siswa 17 2 3 2 2 2 11 
18 Siswa 18 3 2 2 2 3 12 
19 Siswa 19 2 2 2 3 2 11 
20 Siswa 20 2 2 2 2 2 10 
21 Siswa 21 3 3 2 2 3 13 
22 Siswa 22 3 2 1 2 2 10 
23 Siswa 23 3 3 2 2 2 12 
24 Siswa 24 3 3 2 2 2 12 
25 Siswa 25 3 2 2 2 3 12 
Jumlah 62 58 50 55 57 282 
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KATEGORI HASIL LEMBAR OBSERVASI 
SIKLUS I 
(OBSERVER I) 
No Indikator 
Jumlah 
Skor 
Perolehan 
Skor 
Ideal 
Presentase 
(%) 
Kategori Keterangan 
1 
Minat dan 
perhatian siswa 
dalam 
pembelajaran 
62 75 82,66% Tinggi Tercapai 
2 
Semangat siswa 
dalam 
melaksanakan 
tugas-tugasnya 
58 75 77,33% Tinggi 
Belum 
Tercapai 
3 
Tanggung jawab 
siswa dalam 
melaksanakan 
tugas-tugasnya 
50 75 67% Sedang 
Belum 
Tercapai 
4 
Reaksi senang dan 
puas dalam 
mengerjakan tugas 
yang diberikan 
55 75 73,33% Tinggi 
Belum 
Tercapai 
5 
Rasa senang dan 
puas dalam 
mengerjakan tugas 
yang diberikan 
57 75 76,00% Tinggi Tercapai 
Jumlah 282 375 75,20% Tinggi Tercapai 
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HASIL LEMBAR OBSERVASI 
SIKLUS I 
(OBSERVER II) 
NO Nama 
Indikator 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 Siswa 1 2 2 3 3 2 12 
2 Siswa 2 2 2 3 2 2 11 
3 Siswa 3 2 2 2 3 2 11 
4 Siswa 4 2 2 2 2 3 11 
5 Siswa 5 3 3 2 3 2 13 
6 Siswa 6 2 2 2 2 2 10 
7 Siswa 7 3 3 2 2 3 13 
8 Siswa 8 3 2 2 2 2 11 
9 Siswa 9 2 3 2 3 2 12 
10 Siswa 10 3 2 2 2 3 12 
11 Siswa 11 3 2 2 2 2 11 
12 Siswa 12 3 2 2 2 3 12 
13 Siswa 13 2 3 2 2 2 11 
14 Siswa 14 3 2 2 3 2 12 
15 Siswa 15 2 2 3 2 2 11 
16 Siswa 16 2 2 2 2 2 10 
17 Siswa 17 3 2 2 2 3 12 
18 Siswa 18 2 3 2 3 3 13 
19 Siswa 19 2 2 2 2 2 10 
20 Siswa 20 3 2 2 2 2 11 
21 Siswa 21 3 2 2 2 3 12 
22 Siswa 22 2 2 2 2 2 10 
23 Siswa 23 3 2 2 2 2 11 
24 Siswa 24 3 3 2 2 2 12 
25 Siswa 25 3 3 2 2 2 12 
Jumlah 63 57 53 56 57 286 
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KATEGORI HASIL LEMBAR OBSERVASI 
SIKLUS I 
(OBSERVER II) 
No Indikator 
Jumlah 
Skor 
Perolehan 
Skor 
Ideal 
Presentase 
(%) 
Kategori Keterangan 
1 
Minat dan 
perhatian siswa 
dalam 
pembelajaran 
63 75 84,00% Tinggi Tercapai 
2 
Semangat siswa 
dalam 
melaksanakan 
tugas-tugasnya 
57 75 76,00% Tinggi Tercapai 
3 
Tanggung jawab 
siswa dalam 
melaksanakan 
tugas-tugasnya 
53 75 71% Tinggi 
Belum 
Tercapai 
4 
Reaksi senang dan 
puas dalam 
mengerjakan tugas 
yang diberikan 
56 75 74,66% Tinggi 
Belum 
Tercapai 
5 
Rasa senang dan 
puas dalam 
mengerjakan tugas 
yang diberikan 
57 75 76,00% Tinggi Tercapai 
Jumlah 286 375 76,26% Tinggi Tercapai 
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HASIL LEMBAR OBSERVASI 
SIKLUS II 
(OBSERVER I) 
NO Nama 
Indikator 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 Siswa 1 3 3 3 3 2 14 
2 Siswa 2 3 2 3 3 3 14 
3 Siswa 3 3 3 2 3 3 14 
4 Siswa 4 2 3 3 3 3 14 
5 Siswa 5 3 3 2 3 2 13 
6 Siswa 6 2 2 2 3 2 11 
7 Siswa 7 3 3 3 3 2 14 
8 Siswa 8 3 3 3 3 3 15 
9 Siswa 9 2 3 2 2 3 12 
10 Siswa 10 3 3 3 3 3 15 
11 Siswa 11 3 2 3 3 3 14 
12 Siswa 12 3 3 3 3 3 15 
13 Siswa 13 2 3 3 3 3 14 
14 Siswa 14 3 3 2 3 3 14 
15 Siswa 15 3 2 3 2 3 13 
16 Siswa 16 3 3 2 3 3 14 
17 Siswa 17 2 3 3 2 2 12 
18 Siswa 18 3 2 3 3 3 14 
19 Siswa 19 3 3 3 3 2 14 
20 Siswa 20 3 3 2 2 3 13 
21 Siswa 21 3 3 3 3 3 15 
22 Siswa 22 3 3 2 3 2 13 
23 Siswa 23 3 3 3 3 3 15 
24 Siswa 24 3 3 3 3 3 15 
25 Siswa 25 3 2 3 3 3 14 
Jumlah 70 69 67 71 68 345 
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KATEGORI HASIL LEMBAR OBSERVASI 
SIKLUS II 
(OBSERVER I) 
No Indikator 
Jumlah 
Skor 
Perolehan 
Skor 
Ideal 
Presentase 
(%) 
Kategori Keterangan 
1 
Minat dan perhatian 
siswa dalam 
pembelajaran 
70 75 93,33% 
Sangat 
Tinggi 
Tercapai 
2 
Semangat siswa 
dalam melaksanakan 
tugas-tugasnya 
69 75 92,00% 
Sangat 
Tinggi 
Tercapai 
3 
Tanggung jawab 
siswa dalam 
melaksanakan tugas-
tugasnya 
67 75 89% 
Sangat 
Tinggi 
Tercapai 
4 
Reaksi senang dan 
puas dalam 
mengerjakan tugas 
yang diberikan 
71 75 94,66% 
Sangat 
Tinggi 
Tercapai 
5 
Rasa senang dan 
puas dalam 
mengerjakan tugas 
yang diberikan 
68 75 90,00% 
Sangat 
Tinggi 
Tercapai 
Jumlah 345 375 92,00% 
Sangat 
Tinggi 
Tercapai 
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HASIL LEMBAR OBSERVASI 
SIKLUS II 
(OBSERVER II) 
NO Nama 
Indikator 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 Siswa 1 3 2 3 3 2 13 
2 Siswa 2 3 2 3 2 3 13 
3 Siswa 3 2 2 3 3 3 13 
4 Siswa 4 3 2 2 3 3 13 
5 Siswa 5 3 3 2 3 2 13 
6 Siswa 6 3 2 3 3 3 14 
7 Siswa 7 3 3 2 3 3 14 
8 Siswa 8 3 2 3 2 3 13 
9 Siswa 9 2 3 2 3 3 13 
10 Siswa 10 3 3 3 2 3 14 
11 Siswa 11 3 3 3 3 2 14 
12 Siswa 12 3 3 2 3 3 14 
13 Siswa 13 3 3 3 2 3 14 
14 Siswa 14 3 3 2 3 2 13 
15 Siswa 15 2 3 3 2 3 13 
16 Siswa 16 3 3 2 3 2 13 
17 Siswa 17 3 2 3 3 3 14 
18 Siswa 18 3 3 3 3 3 15 
19 Siswa 19 3 3 2 2 3 13 
20 Siswa 20 3 3 3 2 2 13 
21 Siswa 21 3 3 3 3 3 15 
22 Siswa 22 2 2 3 2 3 12 
23 Siswa 23 3 3 2 2 2 12 
24 Siswa 24 3 3 3 3 3 15 
25 Siswa 25 3 3 3 3 2 14 
Jumlah 71 67 66 66 67 337 
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KATEGORI HASIL LEMBAR OBSERVASI  
SIKLUS II 
(OBSERVER II) 
No Indikator 
Jumlah 
Skor 
Perolehan 
Skor 
Ideal 
Presentase 
(%) 
Kategori Keterangan 
1 
Minat dan perhatian 
siswa dalam 
pembelajaran 
71 75 94,66% 
Sangat 
tinggi 
Tercapai 
2 
Semangat siswa 
dalam 
melaksanakan 
tugas-tugasnya 
67 75 89,33% 
Sangat 
tinggi 
Tercapai 
3 
Tanggung jawab 
siswa dalam 
melaksanakan 
tugas-tugasnya 
66 75 88% 
Sangat 
tinggi 
Tercapai 
4 
Reaksi senang dan 
puas dalam 
mengerjakan tugas 
yang diberikan 
66 75 88,00% 
Sangat 
tinggi 
Tercapai 
5 
Rasa senang dan 
puas dalam 
mengerjakan tugas 
yang diberikan 
67 75 89,33% 
Sangat 
tinggi 
Tercapai 
Jumlah 337 375 89,86% 
Sangat 
tinggi 
Tercapai 
 
 
 
 
 
132 
HASIL PENELITIAN  
MOTIVASI BELAJAR SISWA PELAJARAN MATEMATIKA 
No Kegiatan  Observer I Observer II Angket 
1 Pra tindakan 55,73% 57,86% 67,62% 
2 Siklus I 75,20% 76,26% 76,61% 
3 Siklus II  92% 89,86% 93,52% 
 
PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR SISWA 
 PADA SETIAP KEGIATAN 
No Peningkatan Motivasi Observer 1 Observer 2 Angket 
1. Peningkatan dari pra tindakan sampai siklus I 19,47% 18,40% 8,99% 
2. Peningkatan dari siklus I sampai siklus II 16,80% 13,60% 16,91% 
3. Peningkatan dari pratindakan sampai siklus II 36,27% 32% 25,90% 
 
GRAFIK PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR 
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CATATAN LAPANGAN 
PRATINDAKAN 
Hari/tanggal : Senin/09-05-2016 
Waktu  :07.00 WIB – 08.10 WIB 
Deskripsi : 
 Pada saat guru melaksanakan pembelajran di kelas V SDN 1 Sale dengan materi 
tentang bangun datar pada pelajaran matematika, pada awal kegiatan  pembelajaran guru 
mencoba membangkitkan motivasi belajar siswa melalui beberapa pertanyaan pemandu 
agar siswa termotivasi untuk bertanya lebih lanjut. Ketika guru bertanya, tidak ada siswa 
yang mau untuk menjawab pertanyaan dari guru, siswa lebih memilih untuk diam. 
Kemudian guru mencoba mengarahkan untuk menjelaskan tujuan pembelajaran, namun 
usaha untuk membuat siswa mengarahkan perhatian kepada pembelajaran yang 
diharapkan, rupanya mengalami kesulitan. Beberapa kali guru mengambil perhatian 
mereka, namun materi yang guru ajarkan rupanya terlalu sulit untuk dipahami. 
 Pada kegiatan inti guru melakukan eksplorasi mengenai pembelajaran dengan 
menjelaskan sifat-sifat bangun datar dengan menggunakan metode ceramah. Ketikan guru 
menerangkan, sebagian siswa asik sendiri dengan urusannya masing-masing. Ada pula 
siswa yang mendengarkan penjelasan guru sambil tiduran. Sebagian siswa yang lain 
malah ada yang sedang mengerjakan PRnya ketika pelajaran dimulai. 
 Setelah selesai menjelaskan materi tentang bangun datar, siswa disuruh untuk 
membuka LKS untuk dikerjakan seccara sendiri-sendiri. Ternyata masih banyak siswa 
yang belum paham tentang materi yang dijelaskan oleh guru. Beberapa siswa masih 
bertanya pada guru cara mengerjakan soal-soal yang ada pada LKS. Setelah mengerjakan 
LKS guru mengajak siswa untuk mengoreksi bersama-sama hasil pekerjaan mereka. Guru 
memberikan kesempatan pada siswa untuk menulis jawaban mereka di papan tulis, 
namun semua siswa malah diam dan tidak ada yang mengajukan diri untuk maju menulis 
jawabannya di papan tulis. Setelah guru menunjuk salah satu siswa, siswa itu baru mau 
maju untuk menuliskan jawabannya.  
 Setelah pembelajaran berakhir, guru memberikan tugas-tugas berupa PR kepada 
siswa. Waktu yang dialokasikan RPP pada pembelajaran matematika di kelas V ini, pada 
pelaksanaannya tidak sesuai dengan yang direncanakan sehingga yang rencananya habis 
pada kegiatan inti ternyata pada kegiatan akhir guru membutuhkan waktu tambahan untuk 
melakukan evaluasi dan membahasnya. Demikian deskripsi pembelajaran matematika 
yang dilakukan oleh guru kelasV SDN 1 Sale Kabupaten Rembang dengan materi bangun 
datar. 
                                                         Rembang, 09 mei 2016 
 Peneliti,   
 
 
Farid Muchtar Arifuddin  
NIM : 09105244019            
135 
CATATAN LAPANGAN  
SIKLUS I 
Hari/tanggal  : Selasa/10-05-2016 
Waktu   : 10.00 WIB – 11.10 WIB 
Pertemuan : I 
Deskripsi : 
Pada saat guru melaksanakan pembelajran di kelas V SDN 1 Sale dengan materi bangun 
ruang tentang kubus dan balok pada pelajaran matematika. Pada kegiatan awal guru mengucapkan 
salam, kemudian siswa menjawab salam secara bersama-sama. Selanjutnya guru melakukan 
presensi, jumlah siswa yang hadir pada pelajaran matematika adalah 25 siswa sesuai dengan 
jumlah seluruh siswa kelas V. 
Pada kegitan inti siswa diminta untuk menyebutkan benda-benda yang berbentuk kubus 
dan balok yang ada di sekitar mereka. Ada siswa yang menyebutkan lemari, komputer, penghapus, 
buku, kotak pensil, tas dll. Guru mulai menampilkan multimedia pembelajaran matematika, 
kemudian para siswa mulai memperhatikan tampilan multimedia pembelajaran matematika pada 
layar LCD Proyektor. Pada pembelajaran ini siswa mulai terlihat antusias dan berminat dengan 
pembelajaran kali ini. Dengan tampilan multimedia pembelajaran matematika siswa terlihat lihat 
serius memperhatikan isi materi yang ada dalam multimedia pembelajaran. Guru pun mulai 
menjelaskan materi bangun ruang tentang kubus dan balok. 
Setelah siswa mendengarkan penjelasan dari guru, siswa diminta untuk mengerjakan soal-
soal dari guru. Pada saat siswa mengerjakan soal-soal siswa masih sedikit kebingungan dalam 
mengerjakan soal-soal dari guru. Beberapa siswa masih belum mampu mengerjakan soal-soal dari 
guru. Setelah siswa selesai mengerjakan soal-soal dari guru, siswa dan guru secara bersama 
mengevaluasi dan menjawab soal-soal matematika, kemudian guru langsung membagikan hasil 
dari jawaban siswa. Terlihat ada peningkatan pada siswa pada pelajaran matematika, walaupun 
hasil beberapa siswa masih dibawah  rata-rata. 
Siswa dan guru mengulangi pembelajaran dari awal hingga akhir dengan melakukan 
tanya jawab tentang hal-hal yang kurang dipahami. Dalam tanya jawab, siswa mulai berani 
bertanya pada guru tentang hal-hal yang kurang dipahami, namun masih ada siswa yang terlihat 
malu untuk bertanya. Dengan dibimbing oleh guru siswa dibantu untuk menyimpulkan 
pembeljaran hari ini. 
Siswa bersama guru merayakan dengan bertepuk tangan untuk keberhasilan siswa dalam 
menyelesaikan pembelajaran hari ini. Semangat siswa dalam pembelajarn hari ini mulai meningkat 
dengan dibantu multimedia pembelajaran matematika. Siswa menyimak pesan moral yang 
disampaikan guru terkait materi pembelajaran hari ini. Siwa menyimak penyampaian guru tentang 
pokok bahasan yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Pokok bahasan yang akan 
dipelajari selanjutnya adalah tentang kerucut, limas dan tabung. 
Rembang, 10 mei 2016  
                 Peneliti,   
 
Farid Muchtar Arifuddin  
                                                       NIM : 09105244019  
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CATATAN LAPANGAN  
SIKLUS I 
Hari/tanggal  : Kamis/12-05-2016 
Waktu   : 07.00 WIB – 08.10 WIB 
Pertemuan : II 
Pada saat guru melaksanakan pembelajran di kelas V SDN 1 Sale dengan materi bangun 
ruang tentang prisma, limas, tabung dan kerucut pada pelajaran matematika. Pada kegiatan awal 
guru mengucapkan salam, kemudian siswa menjawab salam secara bersama-sama. Selanjutnya 
guru melakukan presensi, jumlah siswa yang hadir pada pelajaran matematika adalah 25 siswa 
sesuai dengan jumlah seluruh siswa kelas V. 
Pada kegitan inti siswa diminta untuk menyebutkan benda-benda yang berbentuk prisma, 
limas, tabung dan kerucut yang ada di sekitar mereka. Ada siswa yang menyebutkan tempat 
sampah, tempat pencil, tas dll. Guru mulai menampilkan multimedia pembelajaran matematika, 
kemudian para siswa mulai memperhatikan tampilan multimedia pembelajaran matematika pada 
layar LCD Proyektor. Pada pembelajaran ini siswa sudah terlihat antusias dan berminat dengan 
pembelajaran kali ini. Dengan tampilan multimedia pembelajaran matematika siswa terlihat lihat 
serius memperhatikan isi materi yang ada dalam multimedia pembelajaran. Guru pun mulai 
menjelaskan materi bangun ruang tentang prisma, limas, tabung dan kerucut. 
Setelah siswa mendengarkan penjelasan dari guru, siswa diminta untuk mengerjakan soal-
soal dari guru. Pada saat siswa mengerjakan soal-soal siswa sebagian besar sudah mampu 
mengerjakan soal-soal sendiri. Setelah siswa selesai mengerjakan soal-soal dari guru, siswa dan 
guru secara bersama mengevaluasi dan menjawab soal-soal matematika, kemudian guru langsung 
membagikan hasil dari jawaban siswa. Terlihat ada peningkatan pada siswa pada pelajaran 
matematika. Siswa dan guru mengulangi pembelajaran dari awal hingga akhir dengan melakukan 
tanya jawab tentang hal-hal yang kurang dipahami. Dalam tanya jawab, siswa mulai berani 
bertanya pada guru tentang hal-hal yang kurang dipahami. 
Siswa bersama guru merayakan dengan bertepuk tangan untuk keberhasilan siswa dalam 
menyelesaikan pembelajaran hari ini. Semangat siswa dalam pembelajarn hari ini mulai meningkat 
dengan dibantu multimedia pembelajaran matematika. Siswa menyimak pesan moral yang 
disampaikan guru terkait materi pembelajaran hari ini. 
Rembang, 10 mei 2016  
 Peneliti,   
 
 
 
Farid Muchtar Arifuddin  
                                                          NIM:09105244019  
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SIKLUS I 
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SIKLUS II 
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Tanggung jawab siswa dalam melaksanakan tugas-tugasnya 
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Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru 
 
